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ABSTRAK 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis faktor-faktor yang me$me$ngaruhi 
pe$ne$rimaan Siste$m Informasi Pe$me$rintah Dae$rah (SIPD) di lingkungan 
Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah de$ngan pe$nde$katan Unifie$d The$ory of 
Acce$ptance$ and Use$ of Te$chnology (UTAUT). Variabe$l be$bas yang diuji me$liputi 
Harapan Kine$rja (Pe$rformance$ E$xpe$ctancy), ke$mudahan pe$nggunaan (E$ffort 
E$xpe$ctancy), pe$ngaruh sosial (Social Influe$nce$), kondisi pe$ndukung (Facilitating 
Conditions), sikap (Attitude$), dan (ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis (Skill and 
Te$chnical Capabilitie$s), de$ngan variabe$l de$pe$nde$n adalah pe$ne$rimaan SIPD. 
Me$tode$ pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan te$knik analisis 
data Structural E$quation Mode$ling be$rbasis Partial Le$ast Square$s (SE$M-PLS) 
me$nggunakan software$ SmartPLS 4. Sampe$l te$rdiri dari 65 re$sponde$n yang 
me$rupakan ope$rator SIPD pada 42 Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di lingkungan 
Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa hanya 
dua variabe$l yang be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, yaitu 
ke$mudahan pe$nggunaan dan sikap. Se$me$ntara itu, harapan kine$rja, pe$ngaruh 
sosial, kondisi pe$ndukung, dan ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis tidak 
be$rpe$ngaruh signifikan. Te$muan ini me$ngindikasikan bahwa ke$mudahan 
pe$nggunaan dan sikap positif pe$ngguna me$njadi kunci utama dalam 
me$ningkatkan pe$ne$rimaan SIPD, se$me$ntara faktor te$knis dan sosial be$lum cukup 
kuat me$ndorong adopsi siste$m. Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan kontribusi bagi instansi 
pe$me$rintah dalam me$rancang strate$gi pe$ningkatan pe$ne$rimaan SIPD de$ngan 
fokus pada pe$rbaikan pe$ngalaman pe$ngguna dan pe$nguatan sikap positif te$rhadap 
siste$m. 

Kata kunci: SIPD, pe$ne$rimaan te$knologi, UTAUT, Pe$me$rintah Provinsi Jawa 
Te$ngah, SE$M-PLS 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze$ the$ factors influe$ncing the$ acce$ptance$ of the$ Re$gional 
Gove$rnme$nt Information Syste$m (SIPD) within the$ Provincial Gove$rnme$nt of 
Ce$ntral Java using the$ Unifie$d The$ory of Acce$ptance$ and Use$ of Te$chnology 
(UTAUT) approach. The$ inde$pe$nde$nt variable$s te$ste$d include$ Pe$rformance$ 
E$xpe$ctancy, E$ffort E$xpe$ctancy, Social Influe$nce$, Facilitating Conditions, 
Attitude$, and Skill and Te$chnical Capabilitie$s, with the$ de$pe$nde$nt variable$ be$ing 
SIPD acce$ptance$. This re$se$arch e$mploys a quantitative$ approach using data 
analysis te$chnique$s through Structural E$quation Mode$ling base$d on Partial Le$ast 
Square$s (SE$M-PLS), utilizing the$ SmartPLS 4 software$. The$ sample$ consists of 65 
re$sponde$nts who are$ SIPD ope$rators across 42 Re$gional Work Units within the$ 
Provincial Gove$rnme$nt of Ce$ntral Java. The$ re$sults show that only two variable$s 
have$ a significant e$ffe$ct on SIPD acce$ptance$, name$ly E$ffort E$xpe$ctancy and 
Attitude$. Me$anwhile$, Pe$rformance$ E$xpe$ctancy, Social Influe$nce$, Facilitating 
Conditions, and Skill and Te$chnical Capabilitie$s do not have$ a significant impact. 
The$se$ findings indicate$ that e$ase$ of use$ and a positive$ use$r attitude$ are$ ke$y 
factors in incre$asing SIPD acce $ptance$, while$ te$chnical and social factors are$ not 
ye$t strong e$nough to drive$ syste$m adoption. This study contribute$s to gove$rnme$nt 
institutions in de$signing strate$gie$s to improve$ SIPD acce$ptance$ by focusing on 
e$nhancing use$r e$xpe$rie$nce$ and foste$ring a positive$ attitude$ toward the$ syste$m. 

Keywords: SIPD, te$chnology acce$ptance$, UTAUT, Provincial Gove$rnme$nt of 
Ce$ntral Java, SE$M-PLS 

  



vii 
 

INTISARI 

Pe$ne$litian ini me$mbahas pe$ne$rimaan Siste$m Informasi Pe$me$rintah Dae$rah 

(SIPD) di lingkungan Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah de$ngan pe$nde$katan 

mode$l UTAUT. SIPD me$rupakan siste$m be$rbasis cloud yang dite$rapkan se$bagai 

alat bantu pe$re$ncanaan, pe$nganggaran, dan pe$laporan ke$uangan dae$rah. 

Imple$me$ntasi siste$m ini me$nghadapi tantangan, te$rmasuk ke$ndala te$knis dan 

adaptasi pe$ngguna. 

Tujuan pe$ne$litian adalah me$ngide$ntifikasi pe$ngaruh e$nam variabe$l te $rhadap 

pe$ne$rimaan SIPD, yakni harapan kine$rja, ke$mudahan pe$nggunaan, pe$ngaruh 

sosial, kondisi pe$ndukung, sikap, se$rta ke$te$rampilan te$knis. Data dipe$role$h 

me$lalui kue$sione$r dan dianalisis me$nggunakan SE$M-PLS. 

Hasil me$nunjukkan bahwa hanya ke$mudahan pe$nggunaan dan sikap yang 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD. Te$muan ini me$ne$gaskan 

bahwa pe$rse$psi pe$ngguna te$rhadap ke$mudahan dan manfaat siste$m se$rta sikap 

yang positif le$bih me$ne$ntukan daripada faktor sosial atau te$knis. 

Implikasi praktis dari pe$ne$litian ini adalah pe$rlunya pe$ningkatan antarmuka SIPD 

yang mudah digunakan, pe$latihan be$rbasis pe$ngalaman nyata, se$rta sosialisasi 

manfaat siste$m guna me$mbe$ntuk sikap positif pe$gawai. Pe$ne$litian ini juga 

me$nyarankan pe$nge$mbangan studi lanjut de$ngan me$masukkan variabe$l e$kste$rnal 

dan me$ngamati pe$rilaku pe$nggunaan aktual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam e$ra digitalisasi saat ini, transformasi te$knologi informasi me$njadi 

ke$butuhan pe$nting untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi, e$fe$ktivitas, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam se$ktor bisnis, te$rmasuk dalam bidang e$konomi, dan syste$m 

informasi akuntansi (SIA). SIA atau Siste$m Informasi Akuntansi me$rupakan 

pe$ngaturan formular, catatan, dan laporan yang dikoordinasi se$de$mikian rupa 

untuk me$nye$diakan informasi ke$uangan yang dibutuhkan ole$h manaje$me$n, guna 

me$mudahkan pe$nge$lolaan pe$rusahaan. (Mulyadi, 2016).  

Transformasi Siste$m Informasi Akuntansi (SIA) me$rupakan salah satu 

aspe$k pe$nting dalam digitalisasi e$konomi. Se$be$lumnya adanaya transformasi, 

pe$ncatatan akuntansi yang dilakukan se$cara manual de$ngan me$libatkan 

pe$ngumpulan, pe$nyimpanan, dan pe$mrose$san data ke$uangan dan akuntansi dalam 

organisasi sangat be$re$siko te$rhadap ke$salahan. Namun, de$ngan adopsi te$knologi 

digital se$pe$rti pe$rangkat lunak akuntansi cloud dan otomatisasi prose$s akuntansi, 

SIA me$rupakan bagian dari siste$m informasi pe$ndukung yang vital dalam 

me$laksanakan be$rbagai fungsi manaje$rial se$pe$rti pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

pe$nge$ndalian, dan pe$ngambilan ke$putusan untuk me$ngoptimalkan pe$nggunaan 

sumbe$r daya yang ada (Okour, 2016). 

SIA yang be$rbasis compute$r me$nye$diakan pe$ncatatan de$ngan prose$s 

otomatisasi akuntansi, dari mulai pe$ncatatan dan pe$ngumpulan bukti transaksi 
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ke$uangan untuk ke $mudian dibuat jurnal dan diposting dalam buku be$sar. Dari 

buku be$sar akuntansi akan dite$ruskan saldonya ke$ ne$raca lajur, se$rta bila masih 

te$rdapat transaksi yang pe$rlu dise$suaikan, maka akan dibuat jurnal pe$nye$suaian 

dan dimasukkan ke$ saldo ne$raca lajur pe$nye$suaian. Se$luruh rangkaian transaksi 

te$rse$but dilakukan se$cara otomatis de$ngan SIA be$rbasis kompute$r. Hasil dari 

syste$m akuntansi informasi akuntansi be$rpe$ran untuk ke$pe$rluan analisis, 

pe$ngambilan ke$putusan, dan pe$re$ncanaan organisasi, se$rta be$rfungsi se$bagai 

sarana pe$rtanggungjawaban manaje$me$n untuk me$mbangun ke$pe$rcayaan 

stake$holde$r. 

Sama se$pe$rti di se$ktor industri, ke$butuhan transformasi syste$m informasi 

dan te$knologi dipe$rlukan juga pada se$ktor publik. Pe$me$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah se$bagao salah satu institusi, dituntut untuk me$mbe$rikan transaparansi dan 

pe$rtanggungjawaban kine$rjanya ke$pada masyarakat dan pe$me$rintak pusat, yang 

dalam praktiknya turut te$rlibat dalam prose$s transformasi siste$m informasi 

akuntansi. Hal ini se$jalan de$ngan Surat E$daran Ke$me$nte$rian Dalam Ne$ge$ri 

Nomor 600.5.4/48/SJ tanggal 8 Januari 2023, yang me$ngatur pe$nggunaan SIPD 

se$bagai aplikasi standar untuk me$ndukung ke$giatan pe$re$ncanaan, pe$nganggaran, 

pe$natausahaan, se$rta pe$laporan akuntansi di lingkungan pe$me$rintah dae$rah mulai 

Tahun Anggaran 2024. Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah se$ndiri te$lah 

me$nge$mbangkan siste$m informasi akuntansi be$rbasis data cloud yang dike$nal 

de$ngan nama single$ sign-on (SSO). Aplikasi ini dirancang untuk me$ndukung 

be$rbagai pe$ke$rjaan akuntansi mulai dari tahap pe$re$ncanaan hingga pe$laporan 

ke$uanagn. Namun, de$ngan me$ndasari surat e$daran yang te$lah dike$luarkan ole$h 
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Ke$me$nte$rian Dalam Ne$ge$ri Re$publik Indone$sia, Pe$me$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah te$lah me$nginstruksikan se$tiap Satuan Ke$rja Pe$rangkat Dae$rah (SKPD) 

untuk me$nggunakan SIPD se$bagai aplikasi pe$ngolah data akuntansi di unit ke$rja 

masing-masing.  

Se$lama pe$laksanaannya pada tahun 2024, Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah 

dihadapkan pada be$rbagai tantangan dan hambatan yang me$me$ngaruhi e$fisie$nsi 

se$rta e$fe$ktivitas imple$me$ntasi SIPD. Salah satu ke$ndala utama yang dihadapi 

adalah te$rjadinya ine$fisie$nsi dalam prose$s pe$nginputan data, kare$na para 

pe$ngguna masih diwajibkan untuk me$ncatat transaksi pada aplikasi lama, 

se$hingga me$nambah be$ban ke$rja dan me$mpe$rpanjang waktu pe$nye$le$saian tugas. 

Se$lain itu, siste$m aplikasi SIPD juga se$ring me$ngalami gangguan te$knis, se$pe$rti 

crash atau tidak be$rfungsinya aplikasi de$ngan optimal, yang dise$babkan ole$h 

ke$te$rbatasan kapasitas se$rve$r yang digunakan. Di samping itu, para pe$ngguna 

me$nghadapi tantangan lain be$rupa adaptasi te$rhadap pe$rubahan siste$m, yang 

me$mbutuhkan waktu dan upaya e$kstra untuk me$mahami dan me$nguasai 

pe$nggunaan aplikasi baru, me$ngingat adanya pe$rbe$daan antarmuka, fungsi, dan 

alur ke$rja yang harus diadaptasi. Situasi ini me$nunjukkan bahwa dipe$rlukan 

e$valuasi dan analisis yang me$nye$luruh te$rhadap pe$ne$rapan SIPD, se$rta langkah-

langkah konkre$t untuk me$mpe$rbaiki siste$m informasi akuntansi di se$ktor 

pe$me$rintah dae$rah, te$rutama di lingkungan Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, 

agar dapat me$ndukung kine$rja pe$me$rintahan se$cara le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam upaya me $ningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan e$fisie$nsi dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah, Pe$me$rintah Indone$sia me$lalui Ke$me$nte$rian Dalam 

Ne$ge$ri me$wajibkan se$luruh pe$me$rintah dae$rah untuk me$ngimple$me$ntasikan 

Siste$m Informasi Pe$me$rintahan Dae$rah (SIPD). SIPD be$rfungsi se$bagai siste$m 

te$rinte$grasi yang me$ndukung pe$re$ncanaan, pe$nganggaran, pe$laporan, hingga 

e$valuasi pe$mbangunan dae$rah. Namun, ke$be$rhasilan pe$ne$rapan SIPD sangat 

be$rgantung pada se$jauh mana siste$m ini dapat dite$rima dan digunakan se$cara 

e$fe$ktif ole $h para pe$gawai di lingkungan pe$me$rintah dae$rah. Pe$ne$rimaan 

te$knologi informasi dalam se$ktor publik se$ringkali dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai 

faktor. Mode $l Unifie$d The$ory of Acce$ptance$ and Use$ of Te$chnology (UTAUT) 

dan The$ory of Planne$d Be$havior (TPB) me$njadi acuan yang re$le$van untuk 

me$nganalisis faktor-faktor yang me$me$ngaruhi pe$ne$rimaan siste$m te$knologi 

informasi. Faktor se$pe$rti harapan kine$rja, ke$mudahan pe$nggunaan, pe$ngaruh 

sosial, kondisi pe$ndukung, sikap individu, se$rta ke$te$rampilan dan ke$mampuan 

te$knis me$njadi pe$nting dalam konte$ks imple$me$ntasi SIPD di Pe$me$rintah Provinsi 

Jawa Te $ngah. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Be$rdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka pe$rtanyaan pe$ne$litian 

yang diajukan adalah se$bagai be$rikut: 

1) Apakah harapan kine$rja (pe$rformance$ e$xpe$ctancy) be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te $ngah?  
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2) Apakah harapan te$rhadap ke$mudahan pe$nggunaan (e$ffort e$xpe$ctancy) 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah? 

3) Apakah pe$ngaruh sosial (social influe$nce$) be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah? 

4) Apakah kondisi pe$ndukung (facilitating condition) be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te $ngah? 

5) Apakah sikap (attitude$) be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah? 

6) Apakah ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis (skill and te$chnical 

capabilitie$s) be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah 

1.4 Tujuan Penelitian 

1) Pe$ngaruh harapan kine$rja (pe$rformance$ e$xpe$ctancy) te$rhadap 

pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah 

2) Pe$ngaruh harapan te$rhadap ke$mudahan pe$nggunaan (e$ffort e$xpe$ctancy) 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te $ngah 

3) Pe$ngaruh sosial (social influe$nce$) te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah 

4) Pe$ngaruh kondisi pe$ndukung (facilitating condition) te$rhadap 

pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah 

5) Pe$ngaruh sikap (attitude$) te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah 
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6) Pe$ngaruh ke $te$rampilan dan ke$mampuan te$knis (skill and te$chnical 

capabilitie$s) te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah 

1.2 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat se$bagai be$rikut: 

(1) Manfaat Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rkaya lite$ratur te$rkait 

imple$me$ntasi transformasi Siste$m Informasi Akuntansi be$rbasis 

te$knologi digital, khususnya dalam se$ktor pe$me$rintahan dae$rah. 

Me$mbe$rikan wawasan baru dalam me$ngide$ntifikasi faktor-faktor 

ke$be$rhasilan dan hambatan imple$me$ntasi siste$m informasi di 

lingkungan publik. Se$rta me$mbe$rikan landasan te$oritis te$rkait 

e$valuasi ke$bijakan digitalisasi se$ktor publik dalam konte$ks pe$ne$rapan 

te$knologi informasi untuk me$ndukung transparansi dan akuntabilitas 

kine$rja pe$me$rintah. 

(2) Manfaat bagi Praktisi 

a. E$valuasi Imple$me$ntasi SIPD 

b. Re$kome$ndasi Pe$rbaikan Siste$m 

c. Pe$ningkatan Kompe$te$nsi SDM 

d. Pe$nge$mbangan Siste$m yang Le$bih Inovatif 

e. Pe$nguatan Transparansi dan Akuntabilitas 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Te$chnology Acce$ptance$ Mode$l (TAM) pe$rtama kali dipe$rke$nalkan ole$h Davis 

(1989) se$bagai ke$rangka te$ore$tis untuk me$mahami faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$ne$rimaan te$knologi ole$h pe$ngguna. TAM didasarkan pada 

The$ory of Re$asone$d Action (TRA) dan me$ngusulkan bahwa te$rdapat dua variabe$l 

utama yang me$me$ngaruhi pe$ne$rimaan te$knologi, yaitu pe$rce$ive$d use$fulne$ss (PU) 

dan pe$rce$ive$d e$ase$ of use$ (PE$OU). PU dide$finisikan se$bagai ke$yakinan 

pe$ngguna bahwa pe$nggunaan siste$m te$rte$ntu akan me$ningkatkan kine$rja 

pe$ke$rjaannya, se$me$ntara PE$OU me$ngacu pada ke$yakinan bahwa siste$m te$rse$but 

mudah dipahami dan digunakan tanpa me$me$rlukan banyak usaha. Ke$dua variabe$l 

ini akan me$mpe$ngaruhi sikap pe$ngguna te$rhadap te$knologi yang pada akhirnya 

me$ne$ntukan niat dan ke$putusan me$re$ka untuk me$nggunakannya.  

Mode$l Unifie$d The$ory of Acce$ptance$ and Use$ of Te$chnology (UTAUT), yang 

dike$mbangkan ole $h Ve$nkate$sh e$t al. (2003), me $rupakan hasil pe$nge$mbangan dan 

pe$nye$mpurnaan TAM de$ngan me$nambahkan dua konstruk baru se$pe$rti harapan 

kine$rja, ke$mudahan pe$nggunaan, pe$ngaruh sosial, kondisi pe$ndukung, sikap 

individu, se$rta ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis se$bagai pre$diktor utama dari 

niat pe$rilaku dan pe$rilaku pe$nggunaan. UTAUT juga me$mpe$rke$nalkan variabe$l 

mode$rator se$pe$rti je$nis ke$lamin, usia, pe$ngalaman, dan kondisi sukare$la 
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pe$nggunaan siste$m. De$ngan me$nggabungkan ke$tiga pe$nde$katan te$ori ini, 

pe$ne$litian ini me$nawarkan ke$rangka konse $ptual yang le$bih holistik dan 

konte$kstual untuk me$nje$laskan faktor-faktor yang me$me$ngaruhi pe$ne$rimaan 

SIPD. 

2.1.2 Sistem Informasi 

Siste$m informasi me$rupakan kombinasi dari te$knologi informasi, manusia, dan 

prose$dur yang te $rorganisir untuk me$ngumpulkan, me$mprose$s, me$nyimpan, dan 

me$nye$barluaskan informasi yang be$rguna dalam me$ndukung pe$ngambilan 

ke$putusan se$rta ope$rasi bisnis (Laudon & Laudon, 2018). Dalam dunia bisnis dan 

pe$me$rintahan, siste$m informasi me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nye$diakan 

informasi yang akurat, re$le$van, dan te $pat waktu bagi manaje$me$n untuk 

me$ndukung prose$s pe$re$ncanaan, pe$nge$ndalian, se$rta pe$ngambilan ke$putusan. 

Siste$m informasi tidak hanya te$rbatas pada pe$rangkat lunak dan pe$rangkat ke$ras, 

te$tapi juga me$ncakup aspe$k manusia yang te $rlibat dalam pe$nge$lolaan dan 

ope$rasionalisasi siste$m te$rse$but. Ole$h kare$na itu, pe$ne$rapan siste$m informasi 

yang e$fe$ktif me$mbutuhkan inte$grasi antara te$knologi, sumbe$r daya manusia, se$rta 

ke$bijakan dan prose$dur organisasi yang baik. 

Siste$m informasi te$rdiri dari be$be$rapa je$nis be$rdasarkan fungsinya, antara lain 

siste$m informasi manaje$me$n (Manage$me$nt Information Syste$m/MIS), siste$m 

pe$ndukung ke$putusan (De$cision Support Syste $m/DSS), siste$m informasi e$kse$kutif 

(E$xe$cutive$ Information Syste$m/E$IS), dan siste$m informasi akuntansi (SIA). SIA 

me$rupakan salah satu bagian vital dari siste$m informasi yang be$rfungsi untuk 

me$nge$lola pe$ncatatan, pe$ngolahan, dan pe$laporan data ke$uangan organisasi guna 



9 
 

me$me$nuhi ke$butuhan informasi bagi be$rbagai pihak yang be$rke$pe$ntingan 

(Mulyadi, 2016). De$ngan pe$rke$mbangan te$knologi informasi, siste$m informasi 

be$rbasis kompute$r se$makin banyak digunakan kare$na mampu me$ngotomatisasi 

prose$s bisnis, me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional, dan me$mpe$rbaiki kualitas 

informasi yang dihasilkan. 

Imple$me$ntasi siste$m informasi be$rbasis kompute$r, khususnya dalam lingkungan 

pe$me$rintah dan organisasi be$sar, se$ring kali me$nghadapi tantangan se$pe$rti 

ke$butuhan pe$nye$suaian siste$m, pe$latihan pe$ngguna, se$rta inte$grasi data antarunit 

ke$rja (O'Brie$n & Marakas, 2014). Dalam konte$ks digitalisasi se$ktor pe$me$rintahan, 

siste$m informasi be$rbasis cloud dan aplikasi te $rpadu me$njadi solusi yang banyak 

diadopsi untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nge$lolaan data, te$rmasuk dalam siste$m 

informasi akuntansi. Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, misalnya, te$lah 

me$ngadopsi siste$m informasi be$rbasis cloud se$bagai upaya untuk me$ningkatkan 

e$fisie$nsi dan transparansi pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

Kajian e$mpiris me$nunjukkan bahwa ke$be$rhasilan imple$me$ntasi siste$m informasi 

sangat be$rgantung pada be$be$rapa faktor, antara lain dukungan manaje$me$n, 

ke$te$rse$diaan pe$latihan yang me$madai, ke$te$rlibatan pe$ngguna dalam prose$s 

pe$nge$mbangan siste$m, se$rta kualitas te$knologi yang digunakan (De$Lone$ & 

McLe$an, 2003). Mode$l ke$be$rhasilan siste$m informasi yang dike$mbangkan ole$h 

De$Lone$ dan McLe $an me$ngide$ntifikasi e$nam dime$nsi yang me$ne$ntukan 

ke$be$rhasilan siste$m informasi, yaitu kualitas siste$m, kualitas informasi, kualitas 

layanan, pe$nggunaan siste$m, ke$puasan pe$ngguna, dan dampak ne$t be$ne$fits yang 
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dipe$role$h. Mode$l ini re$le$van dalam me$nganalisis imple$me$ntasi siste$m informasi 

di se$ktor publik, te$rmasuk dalam pe$ne$rapan Siste$m Informasi Pe$me$rintah Dae$rah 

(SIPD) di lingkungan Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. 

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Siste$m Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu siste$m yang dirancang untuk 

me$ngumpulkan, me$ncatat, me$nyimpan, dan me$mprose$s data ke$uangan se$rta 

me$nye$diakan informasi yang be$rmanfaat untuk me$ndukung pe$ngambilan 

ke$putusan manaje$rial, pe$nge$ndalian ope$rasional, se$rta pe$laporan e$kste$rnal 

(Mulyadi, 2016). SIA me$njadi kompone$n pe$nting dalam organisasi kare$na 

be$rfungsi se$bagai alat untuk me$ncatat transaksi ke$uangan yang me$nde$tail dan 

me$nye$diakan laporan yang dipe$rlukan untuk pe$rtanggungjawaban se$rta 

pe$nge$lolaan sumbe$r daya. Siste$m ini tidak hanya te$rbatas pada pe$rangkat ke$ras 

dan pe$rangkat lunak, te$tapi juga me$ncakup prose$dur ke$rja yang te$rstruktur dan 

ke$te$rlibatan sumbe$r daya manusia dalam prose$s ope$rasionalnya. 

SIA me$miliki be$rbagai subsiste$m utama yang saling te$rinte$grasi, antara lain 

siste$m pe$ncatatan transaksi, siste$m pe$mrose$san data ke$uangan, dan siste$m 

pe$laporan ke$uangan. Dalam siste$m be$rbasis manual, prose$s pe$ncatatan hingga 

pe$laporan me$me$rlukan waktu yang lama dan be$risiko tinggi te$rhadap ke$salahan. 

Namun, pe$rke$mbangan te$knologi informasi te$lah me$ngubah paradigma 

pe$nge$lolaan akuntansi de$ngan me$nghadirkan siste$m informasi akuntansi be$rbasis 

kompute$r yang mampu me$lakukan otomatisasi pe$ncatatan, pe$ngolahan, dan 

pe$nyajian laporan ke$uangan (Hall, 2011). Te$knologi ini me$mungkinkan prose$s 
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akuntansi me$njadi le$bih e$fisie$n, akurat, dan ce$pat, se$hingga me$mbe$rikan nilai 

tambah bagi organisasi dalam me$nge$lola ke$uangan me$re$ka. 

Pe$ne$rapan SIA be$rbasis kompute$r me$miliki be$be$rapa manfaat, antara lain 

pe$ningkatan e$fisie$nsi ope$rasional, pe$ngurangan ke$salahan pe$ncatatan, 

ke$mudahan akse$s informasi se$cara re$al-time$, se$rta me$ndukung pe$ngambilan 

ke$putusan be$rbasis data. Pe$ne$litian ole$h Romne$y dan Ste$inbart (2015) 

me$nye$butkan bahwa imple$me$ntasi SIA yang e$fe$ktif me$me$rlukan be$be$rapa faktor 

pe$ndukung, se$pe$rti kualitas pe$rangkat lunak, pe$latihan pe$ngguna, inte$grasi siste$m 

antarunit ke$rja, dan dukungan manaje$me$n. Se$lain itu, pe$ne$rapan SIA juga harus 

me$me$nuhi aspe$k ke$amanan data kare$na informasi yang diolah be$rsifat se$nsitif 

dan me$miliki implikasi te$rhadap kre$dibilitas organisasi. 

Dalam se$ktor pe$me$rintahan, transformasi SIA me$njadi salah satu upaya pe$nting 

untuk me$ningkatkan akuntabilitas dan transparansi pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah misalnya, te$lah me$nge$mbangkan siste$m 

informasi akuntansi be $rbasis cloud yang me$mungkinkan otomatisasi pe$ncatatan 

transaksi dan pe$nyajian laporan ke$uangan se$cara te$rinte$grasi. Siste$m ini 

dirancang untuk me$ndukung be$rbagai pe$ke$rjaan akuntansi mulai dari tahap 

pe$re$ncanaan hingga pe$laporan ke$uangan. Namun, adopsi te$knologi baru dalam 

SIA tidak le$pas dari be$rbagai tantangan, se$pe$rti re$ndahnya tingkat pe$ne$rimaan 

pe$ngguna, ke$te$rbatasan infrastruktur te$knologi, se$rta ke$butuhan pe$latihan yang 

me$madai bagi pe$gawai pe$me$rintah dae$rah (Okour, 2016). 
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2.1.4 Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) 

Siste$m Informasi Pe$me$rintahan Dae$rah (SIPD) me$rupakan platform digital yang 

dike$mbangkan ole$h Ke$me$nte$rian Dalam Ne$ge$ri Re$publik Indone$sia se$bagai 

siste$m te$rpadu untuk me$ndukung pe$re$ncanaan, pe$nganggaran, pe$natausahaan, 

pe$laporan ke$uangan, se$rta pe$nge$ndalian kine$rja di lingkungan pe$me$rintah dae$rah. 

SIPD dirancang untuk me$nggantikan be$rbagai aplikasi ke$uangan dae$rah yang 

te$rpisah de$ngan me$nye$diakan satu siste$m be$rbasis cloud yang te$rinte$grasi untuk 

me$mudahkan pe$nge$lolaan administrasi pe$me$rintahan dae$rah se$cara e$fe$ktif, 

e$fisie$n, dan transparan (Ke$me$nte$rian Dalam Ne$ge$ri, 2023). Imple$me$ntasi SIPD 

juga be$rtujuan untuk me$mastikan ke$te$rpaduan data antara pe$me$rintah dae$rah dan 

pe$me$rintah pusat, se$hingga informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk 

pe$ngambilan ke$bijakan yang le$bih baik. 

Dalam kajian lite$ratur, SIPD te$rmasuk dalam kate$gori e$-gove$rnme$nt yang 

be$rfungsi se$bagai alat pe$ndukung digitalisasi se$ktor publik. Me$nurut Indrajit 

(2006), e $-gove$rnme$nt be$rpe$ran dalam me$ningkatkan transparansi, e$fisie$nsi, dan 

akuntabilitas layanan pe$me$rintahan me$lalui pe$manfaatan te$knologi informasi dan 

komunikasi. SIPD me$ndukung tujuan te$rse$but de$ngan me$nginte$grasikan be$rbagai 

prose$s administrasi pe$me$rintahan dae$rah, te$rmasuk pe$re$ncanaan pe$mbangunan 

dae$rah, pe$nge$lolaan anggaran, hingga pe$laporan kine$rja ke$uangan. De$ngan 

adanya SIPD, pe$me$rintah dae$rah diharapkan dapat me$nyusun pe$re$ncanaan yang 

le$bih te$rstruktur dan be$rbasis data yang akurat, se$rta me$nghindari inkonsiste$nsi 

dalam pe$laporan ke$uangan dae$rah. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Kajian te$rdahulu dapat me$njadi salah satu re$fe$re$nsi dalam pe$ne$litian dan 

me$mpe$rkuat te$ori dari pe$ne$litian saat ini. 

Table 1  
Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Nur Azira 
Norze$lan, 
Intan Salwani 
Mohame$d, dan 
Maslinawati 
Mohamad 
(2024) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Pe$ne$rimaan 
Te$knologi AI 
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rformance$ 
E$xpe$ctancy; 
E$ffort 
E$xpe$ctancy; 
Social 
Influe$nce$; 
Facilitating 
Conditions; 
Attitude$; Skill 
and Te$chnical 
Capabilitie$s 

Sampe$l: 
75 orang 
 
Me$tode$ Analisis:  
Re$gre$si Linie$r 
Be$rganda 
 

1. Harapan kine$rja (pe$rformance$ 
e$xpe$ctancy), sikap (attitude$), se$rta 
ke$te$rampilan dan ke$mampuan 
te$knis (skill and te$chnical 
capability) me$miliki pe$ngaruh 
be$sar te$rhadap pe$ne$rimaan 
te$knologi AI. 

2. tidak te$rdapat hubungan antara 
pe$ne$rimaan te$knologi AI de$ngan 
harapan te$rhadap ke$mudahan 
pe$nggunaan (e$ffort e$xpe$ctancy), 
pe$ngaruh sosial (social influe$nce$), 
maupun kondisi pe$ndukung 
(facilitating conditions). 

Fe$rdilla 
Puspita De$wi 
(2021) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$)  
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss), 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 

Sampe$l: 
102 Pe$gawai pada 
Badan Usaha Non 
Akade$mik Unive$rsitas 
Brawijaya yang 
me$nggunakan software$ 
akuntansi Accurate$  
 
Me$tode$ Analisis:  
Partial Le$ast Square$ -
Structural E$quation 
Mode$ling (PLS-SE$M) 

3. Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ (PE$OU) 
be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 
te$rhadap Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss 
(PU). 

4. Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss (PU) dan 
Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ (PE$OU) 
be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 
te$rhadap Attitude$ Toward Using 
(ATU). 

5. Attitude$ Toward Using (ATU) 
be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 
te$rhadap Be$havioral Inte$ntion to 
Use$ (BI). 
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Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) & sikap 
pe$nggunaan 
(attitude$ toward 
using) 

6. Be$havioral Inte$ntion to Use$ (BI) 
be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 
te$rhadap Actual Syste$m Use$ (AU). 

Kurniawan, 
D.E$., Saputra, 
A., & 
Prase$tyawan, 
P. (2018) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$)  
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) 

Sampe$l: 
100 Pe$ngguna Siste$m 
Informasi Akuntansi di 
Pe$rusahaan 
Manufaktur 
 
Me$tode$ Analisis:  
Structural E$quation 
Mode$ling (SE$M) 
de$ngan pe$nde$katan 
TAM  

1. Siste$m te$rinte$grasi pada aplikasi 
siklus akuntansi te$lah 
dike$mbangkan se$hingga 
me$mudahkan pihak manage$r atau 
pe$me$gang pe$rusahaan dapat 
me$nge$ndalikan bisnis dan 
me$mbuat ke$putusan be$rdasarkan 
grafik pe$rke$mbangan aktifitas 
bisnis yang se$dang be$rjalan. 

2. E$valuasi pe$ngujian pe$ne$rimaan 
pe$ngguna te$rhadap te$knologi atau 
syste$m baru yang te$lah 
dike$mbangkan be$rdasarkan 
parame$te$r ke$manfaatan 
(pe$rce$ive$d use$fulne$ss) se$be$sar 
75% se$tuju sudah me$mbe$rikan 
manfaat ke$pada pe$ngguna. 

3. Parame$te$r ke$mudahan (pe$rce$ive$d 
e$ase$ of use$) se$be$sar 76,67% 
se$tuju me$mbe$rikan ke$mudahan 
ke$pada pe$ngguna. 

4. Se$lain itu, factor lain: usability 
77,5%, de$sain 80%, 
kompatibilitas 60%, dan 
fungsional 72,5%. Artinya dari 
e$valuasi pe$ngguna me$ne$rima 
baik te$rhadap pe$rubahan syste$m 
yang baru. 

 

Budi 
Purbananda, 
Siti Falah, 
Andi 
Simanjuntak 
(2022) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$)  
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 

Sampe$l: 
275 orang Pe$laku 
UMKM di wilayah 
kota Jayapura, 
Kabupate$n Se$ntani, 
Abe$pura, Dok 5 dan 
E$ntrop 
 
Me$tode$ Analisis:  

1. Pe$rce$ive$d e$ase$ of use$ 
be$rpe$ngaruh se$cara positif  
te$rhadap pe$rce$ive$d use$fulne$ss 
yang  artinya  pe$ngguna  nyata  
dari  siste$m  aplikasi te$knologi  
ini  ingin  suatu  siste$m  te$rlihat  
mudah  digunakan  se$hingga  
manfaat  dan  ke$gunaan pun  pasti  
ada. 
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Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan (i) 

Structural E$quation 
Mode$ling (SE$M) 
de$ngan pe$nde$katan 
TAM  

2. Pe$rce$ive$d use$fulne$ss tidak  
be$rpe$ngaruh  de$ngan attitude$  
toward  using dimana suatu  
te$knologi  te$rkompute$risasi  tidak  
turut  se$rta  me$nimbulkan  sikap  
pe$ngguna yang  antusias  dalam  
me$nggunakan  siste$m  te$knologi  
kare$name$re$ka  me$nggunakan  
hanya kare$na  tuntutan  
pe$ke$rjaan. 

3. Pe$rce$ive$d e$ase$ of use$ tidak 
be$rhubungan langsung de$ngan 
attitude$ toward using kare$na 
pe$rse$psi ke$mudahan tidak bisa 
me$njadi patokan untuk me$nilai 
suatu sikap yang timbul 
dalampe$nggunaan siste$m 
te$rkompute$risasi 

4. Attitude$ toward using tidak ada 
pe$ngaruh langsung te$rhadap 
be$havioral inte$ntionhal ini 
dimungkinkan kare$na sikap 
pe$ngguna yang tidak   antusias 
se$hingga   tidak   me$nimbulkan   
niat   untuk me$nggunakan 

5. Pe$rce$ive$d  use$fulne$ss 
be$rpe$ngaruh  positif  te$rhadap 
be$havioral  inte$ntion, dimana  
siste$mte$rkompute$risasi  mampu  
untuk  me$munculkan  niat  
me$nggunakan  te$knologi bagi  
se$se$orang 

6. Be$havioral inte$ntions tidak  
be$rpe$ngaruh  te$rhadap attitude$ 
toward using, dimana niat  
se$se$orang  dalam  me$nggunakan  
siste$m  te$knologi  be$rbasis  
kompute$risasi  tidak ada se$hingga 
pe$rilaku pe$ngguna yang 
se$ungguhnya tidak dite$mukan. 

Hana Aulia 
Kumalasari 
(2023)  

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Pe$ne$rimaan 
SIPD  
 

Sampe$l: 
Staff pe$ngguna 
aplikasi SIPD pada 
Dinas Pe$ke$rjaan 
Umum Kota Se$marang 

1. Indicator pe$rce$ive$d e$ase$ of 
use$ masih ada ke$ndala yang 
dise$babkan ole$h aplikasi SIPD, 
se$pe$rti syste$m yang masih kaku 
dan tidak fle$ksibe$l se$rta 
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Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss); 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$); Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$); Attitude$ 
toward Using; & 
Actual usage$ 

 
Me$tode$ Analisis:  
Analisis De$skriptif  
de$ngan te$knik 
purposive$ sampling 
pe$nde$katan TAM  

kurangnya pe$mahaman pe$ngguna 
te$rkait pe$ngaplikasian SIPD. 

2. Indicator pe$rce$ive$d use$fulne$ss 
bahwa aplikasi be$lum bisa 
me$mpe$rce$pat dnan me$ningkatkan 
kine$rja pe$ngguna kare$na 
pe$nginputan data masih te$rbilang 
rinci dan cukup de$til. 

3. Indicator attitude$ toward usin 
bahwa sikap pe$ngguna dalam 
pe$nggunaan aplikasi SIPD 
te$rbilang kurang nyaman, hal 
te$rse$but dise$babkan ole$h syste$m 
yang se$ring e$rror. 

4. Indicator be$havioral inte$ntion to 
use$ bahwa pe$ngguna me$miliki 
miat untukme$nggunakan aplikasi 
SIPD dalam me$nye$le$saikan 
pe$ke$rjaan 

5. Indicator actual usage$ bahwa 
pe$ngguna me$nggunakan aplikasi 
SIPD tiap kali me$nye$le$saikan 
pe$ke$rjaan. 

Sugiarti, 
Titi (2022) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n:  
Pe$ne$rimaan 
SIPE$RKASA 
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$ (PE$OU), 
Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss 
(PU), Attitude$ 
Toward Using, 
Be$havioral 
Inte$ntion, 
Re$gulation 

Sampe$l: 
ope$rator Sipe$rkasa, 
be$ndahara ke$uangan 
se$kolah, dan pe$ne$ntu 
ke$bijakan se$kolah 
se$banyak 447 orang 
 
Me$tode$ Analisis:  
structural e$quation 
mode$ls (SE$M) de$ngan 
software$ Analysis of 
Mome$nt Structure$ 
(AMOS) 

1. ke$mudahan me$nggunakan siste$m 
be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 
manfaat Sipe$rkasa 

2. ke$mudahan pe$nggunaan me$miliki 
pe$ngaruh positif te$rhadap sikap 
pe$ngguna, 

3. manfaat aplikasi be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap sikap pe$ngguna, 
dan sikap pe$ngguna be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap niat 
me$nggunakan aplikasi. 

4. manfaat aplikasi tidak 
be$rpe$ngaruh pada niat individu 
me$nggunakan aplikasi, niat 
individu me$nggunakan Sipe$rkasa 
diduga tidak didasari dari manfaat 
Sipe$rkasa, akan te$tapi le$bih 
ke$pada ke$wajiban (mandatory) 
se$bagaimana diamanahkan ole$h 
pe$raturan. 

5. Variabe$l niat untuk me$nggunakan 
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Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Sipe$rkasa be$rpe$ngaruh positif 
pada pe$nggunaan aktual, dan 
variabe$l re$gulasi me$miliki 
pe$ngaruh positif pada 
pe$nggunaan aktual Sipe$rkasa.  

I Gusti Ayu 
Dana Utami 
Putri (2023) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n:  
Pe$ne$rimaan 
SIPD 
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$ (PE$OU), 
Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss 
(PU), 
Be$havioral 
Inte$ntion  

Sampe$l: 
Pe$ngguna SIPD pada 
Se$kre$tariat DPRD di 
se$luruh wilayah 
Dae$rah Istime$wa 
Yogyakarta 
 
Me$tode$ Analisis: 
Pe$nde$katan kuantitatif 
de$ngan software$ Smart 
PLS 3.0 

1. pe$rse$psi ke$mudahan pe$nggunaan 
be$rpe$ngaruh positif pada pe$rse$psi 
manfaat;  

2. pe$rse$psi ke$mudahan pe$nggunaan 
be$rpe$ngaruh positif pada sikap 
pe$nggunaan;  

3. pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh 
positif pada sikap pe$nggunaan;  

4. pe$rse$psi manfaat be$rpe$ngaruh 
positif pada niat pe$nggunaan;  

5. sikap pe$nggunaan tidak 
be$rpe$ngaruh pada niat 
pe$nggunaan;  

6. ke$wajiban pe$nggunaan tidak 
be$rpe$ngaruh pada niat 
pe$nggunaan;  

7. niat pe$nggunaan be$rpe$ngaruh 
positif pada pe$nggunaan aktual 
SIPD 

Fran Saye$kti & 
Pulasna 
Putarta (2016) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Pe$ne$rimaan 
SIPKD 
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) 

Sampe$l: 
120 pe$gawai dinas 
ke$uangan dae$rah 
Yogyakarta 
 
Me$tode$ Analisis: 
Re$gre$si Linie$r 
Be$rganda 

1. Pe$ne$rimaan   SIPKD   di  instansi  
pe$me$rintah   di   wilayah   
Yogyakarta  dipe$ngaruhi   ole$h 
pe$rse$psi  pe$makai  te$rhadap  
ke$mudahan  pe$nggunaan  siste$m.  
Dalam  hal  ini  PNS  di wlayah  
Yogyakarta  me$mpunyai  
pe$rse$psi  bahwa  SIPKD  mudah  
digunakan  se$hingga me$re$ka bisa 
me$ne$rima SIPKD dalam 
pe$ke$rjaan me$re$ka, 

2. Pe$ne$rimaan SIPKD di instansi 
pe$me$rintah di Wilayah 
Yogyakarta tidak dipe$ngaruhi 
ole$h pe$rse$psi ke$manfaatan siste$n.  
Dalam hal ini pe$rse$psi use$r 
me$nge$nai ke$mafaatan SIPKD 
tidak akan me$mpe$nge$ruhi 
pe$ne$rimaan SIPKD.  
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Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

3. Se$cara simultan pe$rse$psi  
ke$mudahan  pe$nggunaan  (PE$U)  
dan  pe$rse$psi  ke$manfaatan 
(POU)  me$mpe$ngaruhi  
pe$ne$rimaan  SIPKD.  Dalam  hal  
ini  use$r  SIPKD  akan  le$bih  
mudah me$ne$rima   SIPKD   
apabila   me$re$ka   me$rasa   bahwa   
SIPKD   mudah   digunakan dan 
me$mpunyai manfaat dalam 
pe$ke$rjaan me$re$ka 

Suhe$ndro 
(2009) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Pe$ne$rimaan 
SIPKD 
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) 

Sampe$l: 
170 orang pe$gawai 
satuan ke$rja pe$rangkat 
dae$rah di Pe$me$rintah 
Kota Surakarta 
 
Me$tode$ Analisis:  
structural e$quation 
mode$ls (SE$M) 

1. Pe$rce$ive$d e$ase$ of use$ 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
pe$rce$ive$d use$fulne$ss;  

2. pe$rce$ive$d use$fulne$ss be$rpe$ngaruh 
signifikan te$rhadap attitude$ 
toward using;  

3. pe$rce$ive$d use$fulne$ss tidak 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
be$havioral inte$ntion to use$;  

4. pe$rce$ive$d e$ase$ of use$ 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
attitude$ toward using;  

5. attitude$ toward using 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
be$havioral inte$ntion to use$;  

6. mandatory using tidak 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
attitude$ toward using;  

7. be$havioral inte$ntion to use$ 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
actual usage$. 

Yasykur 
Hisyam 
Muaafii, 
Priyanto 
Priyanto 
(2023)  

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$)  
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 

Sampe$l: 
155 orang pe$gawai 
satuan ke$rja pe$rangkat 
dae$rah di Pe$me$rintah 
Kota Se$marang dan 
Pe$me$rintah Kota 
lainnya di Jawa 
Te$ngah 
 
Me$tode$ Analisis:  
Partial Le$ast Square$ -
Structural E$quation 

1. Kualitas informasi me$miliki 
pe$ngaruh signifikan dalam 
pe$ne$rimaan siste$m, te$rutama dari 
aspe$k ke$te$rse$diaan data. 

2. Kualitas siste$m tidak be$rpe$ngaruh 
te$rhadap pe$ne$rimaan te$knologi, 
kare$na siste$m be$lum se$suai 
e$kspe$ktasi pe$ngguna me$skipun 
re$sponsnya ce$pat. 

3. Kualitas layanan juga tidak 
be$rpe$ngaruh, kare$na fitur-fitur 
dalam siste$m be$lum ramah atau 
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Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) 

Mode$ling (PLS-SE$M)  mudah dipahami ole$h pe$ngguna. 
4. Kualitas informasi adalah faktor 

kunci dalam me$ningkatkan 
pe$ne$rimaan te$knologi pe$ngguna 
te$rhadap siste$m "Ope$n Data 
Jate$ng", se$dangkan kualitas 
siste$m dan layanan pe$rlu 
ditingkatkan untuk dapat 
me$mbe$rikan dampak yang le$bih 
be$rarti. 

Dwi E$ly 
Kurniawan, 
Azis Saputra, 
Purwono 
Prase$tyawan 
(2018)  

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$)  
 
Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) 

Sampe$l: 
100 pe$ngguna siste$m 
informasi akuntansi 
 
Me$tode$ Analisis: 
Structural E$quation 
Mode$ling (SE$M) 

1. Siste$m te$rinte$grasi pada aplikasi 
siklus akuntansi te$lah 
dike$mbangkan se$hingga 
me$mudahkan pihak manage$r atau 
pe$me$gang pe$rusahaan dapat 
me$nge$ndalikan bisnis dan 
me$mbuat ke$putusan be$rdasarkan 
grafik pe$rke$mbangan aktifitas 
bisnis yang se$dang be$rjalan. 

2. E$valuasi pe$ngujian pe$ne$rimaan 
pe$ngguna te$rhadap te$knologi atau 
siste$m baru yang te$lah 
dike$mbangkan be$rdasarkan 
parame$te$r ke$manfaatan 
(pe$rce$ive$d use$fulne$ss) se$be$sar 
75%, sutuju sudah me$mbe$rikan 
manfaat ke$pada pe$ngguna.  

3. Parame$te$r ke$mudahan (pe$rce$ive$d 
e$ase$ of use$) se$be$sar 76,67%, 
se$tuju me$mbe$rikan ke$mudahan 
ke$pada pe$ngguna.  

4. Se$lain itu faktor lain; usability 
77,5%, de$sain 80%, kompatibilas 
60% dan fungsional 72,5%. 
Artinya dari e$valuasi pe$ngguna 
me$ne$rima baik te$rhadap 
pe$rubahan siste$m yang baru. 

llham Fajar 
E$ko Saputro, 
Haryanto 
(2023) 

Variabe$l 
De$pe$nde$n: 
Niat 
Pe$nggunaan 
(Inte$ntion to 
Use$)  
 

Sampe$l: 
100 orang re$sponde$n 
pe$laku UMKM 
 
Me$tode$ Analisis:  
Partial Le$ast Square$ -
Structural E$quation 

1. Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ 
me$mbe$rikan pe$ngaruh se$cara 
signifikan se$rta positif Pe$rce$ive$d 
of Use$fulne$s,  

2. Pe$rce$ive$d of Use$fulne$ss 
me$mbe$rikan pe$ngaruh se$cara 
signifikan se$rta positif Attitude$ 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

Be$rdasarkan pada pe$rmasalahan yang te$lah dirumuskan dan ke$mudian dikaitkan 

de$ngan te$ori-te$ori yang ada maka hipote$sis yang dapat diambil dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut: 

2.3.1 Pengaruh Harapan Kinerja (Performance Expectancy) Terhadap 

Penerimaan SIPD Di Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

Harapan kine$rja dide$finisikan se$bagai tingkat ke$yakinan individu bahwa 

pe$nggunaan siste$m akan me$mbantu dalam pe$ncapaian kine$rja ke$rja yang le$bih 

baik (Ve$nkate$sh e$t al., 2003). Dalam konte$ks pe$me$rintahan dae$rah, harapan 

kine$rja dapat diartikan se$bagai se $jauh mana aparatur sipil ne$gara (ASN) me$yakini 

bahwa pe$ne$rapan SIPD dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi, akurasi pe$laporan, dan 

kualitas pe$ngambilan ke$putusan, se$hingga pe$rse$psi bahwa siste$m te$rse$but akan 

me$ningkatkan kine$rja me$njadi faktor kunci dalam me$ne$ntukan pe$ne$rimaan 

te$knologi. 

Penulis/  
Tahun  

Variabel Sampel dan Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

Variabe$l 
Inde$pe$nde$n: 
Pe$rse$psi 
Ke$gunaan 
(Pe$rce$ive$d 
Use$fulne$ss) & 
Pe$rse$psi 
Ke$mudahan 
Pe$nggunaan 
(Pe$rce$ive$d E$ase$ 
of Use$) 

Mode$ling (PLS-SE$M)  Toward using,  
3. Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ me$miliki 

bukti jika me$mbe$rikan pe$ngaruh 
se$cara signifikan se$rta positif pada 
Attitude$ Toward using,  

4. Attitude$ Toward using tidak 
me$mbe$rikan pe$ngaruh pada 
Be$havior Inte$ntion, dikare$nakan 
sikap para pe$ngguna yang tidak 
me$miliki suatu antusias, ole$h 
kare$na itu tidak me$ngakibatkan 
niat dalam me$makainya. 
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Tujuan utama dari SIPD adalah untuk me$ndukung pe$laksanaan tata ke$lola 

pe$me$rintahan yang baik me$lalui pe$manfaatan te$knologi informasi. Dalam 

imple$me$ntasinya, SIPD diharapkan mampu me$mpe$rce$pat prose$s pe$ngumpulan 

data, pe$ngambilan ke$putusan, dan pe$laporan ke$uangan di se$luruh OPD di tingkat 

provinsi maupun kabupate$n/kota. 

Me$nurut Norze $lan e$t al. (2024) dalam pe$ne$litian me$nge$nai pe$ne$rimaan te$knologi 

AI di se$ktor share$d se$rvice$s, dite$mukan bahwa "pe$rformance$ e$xpe$ctancy has a 

significant positive$ re$lationship with AI acce$ptance$". Hal ini me$nunjukkan bahwa 

pe$ngguna akan ce$nde$rung me$ne$rima te$knologi baru ke$tika me$mbe$rikan hasil 

yang le$bih ce$pat, akurat, dan be$rkualitas, maka me$re$ka le$bih ce$nde$rung untuk 

me$ne$rima dan me$ngadopsi te$knologi te$rse$but. 

Le$bih lanjut, Haze$n e$t al. (2014) dan Chua e$t al. (2018) juga me$ne$gaskan bahwa 

harapan kine$rja me$rupakan kompone$n paling kuat dalam be$rbagai studi 

pe$ne$rimaan te$knologi, baik di se$ktor publik maupun swasta. Dalam banyak kasus, 

pe$rse$psi bahwa te$knologi me$mbe$rikan ke$unggulan kompe$titif atau me$mpe$rbaiki 

hasil ke$rja me$njadi pe$ndorong utama niat dan pe $rilaku pe$nggunaan te $knologi. 

Be$rdasarkan kajian te$oritis dan e$mpiris te$rse$but, dapat dirumuskan hipote$sis 

se$bagai be$rikut: 

H1: Harapan kinerja (performance expectancy) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 

(SIPD) di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 
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2.3.2 Pengaruh Harapan Terhadap Kemudahan Penggunaan (Effort 

Expectancy) Terhadap Penerimaan SIPD Di Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah 

Harapan ke$mudahan pe$nggunaan me$rujuk pada se$jauh mana se$se$orang pe$rcaya 

bahwa pe$nggunaan siste$m te$knologi akan mudah dipe$lajari dan diope$rasikan 

(Ve$nkate$sh e$t al., 2003). Dalam konte$ks imple$me$ntasi SIPD, hal ini me$ngacu 

pada pe$rse$psi ASN te$rhadap ke$mudahan pe$nggunaan antarmuka siste$m, ke$je$lasan 

instruksi, se$rta tingkat pe$latihan yang dibutuhkan untuk me$njalankannya. 

Me$nurut Norze$lan e$t al. (2024), me$skipun e$ffort e$xpe$ctancy me$miliki hubungan 

positif, dalam be$be$rapa pe$ne$litian hasil studi me$nunjukkan bahwa e$ffort 

e$xpe$ctancy dan pe$ne$rimaan atas te$knologi tidak me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan. Namun, hal ini bisa be$rbe$da pada se$ktor publik di mana lite$rasi digital 

tidak se$lalu me$rata. Jika ASN me$rasa bahwa SIPD mudah digunakan dan tidak 

me$me$rlukan ke$ahlian te$knis tinggi, maka ke$mungkinan be$sar siste$m ini akan 

le$bih dite$rima 

Be$rdasarkan kajian te$oritis dan e$mpiris te$rse$but, dapat dirumuskan hipote$sis 

se$bagai be$rikut: 

H2: Harapan terhadap kemudahan penggunaan (effort expectancy) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah (SIPD) di lingkungan pemerintah daerah. 
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2.3.3 Pengaruh Sosial (Social Influence) Terhadap Penerimaan SIPD Di 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

Pe$ngaruh sosial me$ngukur se$jauh mana individu me$rasa te$rpe$ngaruh ole$h orang-

orang di se$kitarnya se$pe$rti atasan, re$kan ke$rja, atau instansi pe$me$rintah 

pusatuntuk me$nggunakan siste$m te$rte$ntu. Dalam lingkungan ke$rja se$ktor publik 

se$pe$rti pe$me$rintah dae$rah yang me$miliki birokrasi rigid, pe$ngaruh sosial 

me$miliki pote$nsi kuat untuk me$me$ngaruhi pe$rilaku adopsi te$knologi.  

Misalnya, jika pimpinan organisasi se$cara aktif me$nggunakan dan me$ndukung 

imple$me$ntasi SIPD, se$rta me$njadikan pe$nggunaan siste$m se$bagai bagian dari 

pe$nilaian kine$rja, maka pe$gawai ce$nde$rung akan me$ngikuti. Be$gitu pula, jika 

re$kan ke$rja di lingkungan OPD me$nggunakan SIPD dan me$mbicarakan 

manfaatnya, maka pe$gawai lainnya mungkin me$rasa te$rdorong untuk ikut 

me$nggunakan. De$ngan adanya ke $bijakan top-down, instruksi langsung dari 

atasan, dan budaya kole$ktif ASN dapat me$njadikan pe$ngaruh sosial se$bagai 

variabe$l pe$nting dalam pe$ne$rimaan te$knologi. 

Be$rdasarkan kajian te$oritis dan e$mpiris te$rse$but, dapat dirumuskan hipote$sis 

se$bagai be$rikut: 

H3: Pengaruh sosial (social influence) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 

(SIPD) di lingkungan pemerintah daerah. 
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2.3.4 Pengaruh Kondisi Pendukung (Facilitating Condition) Terhadap 

Penerimaan SIPD di Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

Pe$ngaruh kondisi pe$ndukung me$ngacu pada ke$te$rse$diaan sumbe$r daya dan 

dukungan organisasi yang me$ndukung pe$nggunaan te$knologi. Faktor ini 

me$ncakup ke$te$rse$diaan infrastruktur te $knologi (se$pe$rti kompute$r dan jaringan 

inte$rne$t), bantuan te$knis, pe$latihan pe$ngguna, dan re$gulasi pe$ndukung. 

Dalam imple$me$ntasi SIPD, kondisi pe$ndukung me$njadi sangat pe$nting. 

Ke$te$rse$diaan pe $rangkat ke$ras, stabilitas siste$m, pe$latihan yang me$madai, dan 

dukungan te$knis dari tim IT lokal akan sangat me$ne$ntukan apakah ASN 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah dapat me$nggunakan siste$m ini de$ngan e$fe$ktif. 

Tanpa dukungan ini, pe$ne$rapan SIPD dapat te$rhambat me$skipun siste$m te$rse$but 

me$miliki fitur canggih. 

Dalam se$ktor publik Indone$sia me$miliki tantangan te$rse$ndiri, se$pe$rti pe$rbe$daan 

tingkat ke$siapan te$knologi antar dae$rah. Ole $h kare$na itu, dalam konte$ks 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, kondisi pe$ndukung te$tap me$njadi salah satu 

variabe$l krusial yang layak diuji dalam kaitannya de$ngan pe$ne$rimaan SIPD. 

Be$rdasarkan kajian te$oritis dan e$mpiris te$rse$but, dapat dirumuskan hipote$sis 

se$bagai be$rikut: 

H4: Kondisi Pendukung (Facilitating Condition) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah 

(SIPD) di lingkungan pemerintah daerah. 
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2.3.5 Pengaruh Sikap (Attitude) Terhadap Penerimaan SIPD di Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah 

Sikap te$rhadap pe$nggunaan te$knologi (attitude$) me$nce$rminkan e$valuasi positif 

atau ne$gatif individu te$rhadap pe$nggunaan suatu siste$m. Se$makin positif sikap 

individu te$rhadap te$knologi, se$makin be$sar ke$mungkinan me$re$ka untuk 

me$nggunakannya. 

Dalam konte$ks SIPD, jika ASN me$miliki sikap te$rbuka te$rhadap te$knologi, 

me$lihat SIPD se$bagai siste$m yang be$rmanfaat, mode$rn, dan me$ndukung 

pe$ke$rjaan me$re$ka, maka me$re$ka akan le$bih me$ne$rima siste$m ini. Se$baliknya, 

sikap ne$gatif atau rasa takut te$rhadap pe$rubahan akan me$nghambat adopsi siste$m. 

Norze$lan e$t al. (2024) me$ncatat bahwa attitude$ me$rupakan salah satu faktor yang 

paling signifikan dalam me$me$ngaruhi pe$ne$rimaan te$knologi AI. Pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan bahwa me$mbangun sikap positif te$rhadap SIPD misalnya me$lalui 

kampanye$ inte$rnal, pe$latihan yang me$nye$nangkan, atau pe$nghargaan atas 

pe$nggunaan siste$m dapat me$ningkatkan ke$be$rhasilan imple$me$ntasi te$knologi di 

pe$me$rintah dae$rah. 

Be$rdasarkan kajian te$oritis dan e$mpiris te$rse$but, dapat dirumuskan hipote$sis 

se$bagai be$rikut: 

H5: Pengaruh Sikap (Attitude) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerimaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) di 

lingkungan pemerintah daerah. 
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2.3.6 Pengaruh Keterampilan Dan Kemampuan Teknis (Skill and Technical 

Capabilities) Terhadap Penerimaan SIPD di Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah 

Ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis me$ngacu pada ke$mampuan individu dalam 

me$nggunakan pe$rangkat digital, me$mahami logika siste$m informasi, se$rta 

me$ngatasi masalah te$knis dasar yang mungkin te$rjadi se$lama pe$nggunaan siste$m. 

Dalam imple$me$ntasi SIPD, ke$be$rhasilan sangat dite$ntukan ole$h ke$siapan te$knis 

pe$ngguna. ASN yang me$miliki ke$mampuan te$knologi informasi yang me$madai 

akan le$bih ce$pat me$mahami alur siste$m dan le$bih te$rbuka te$rhadap pe$nggunaan 

siste$m digital. Se$baliknya, kurangnya ke$te$rampilan akan me$nciptakan re$siste$nsi, 

ke$te$rgantungan pada pihak lain, dan bahkan ke$tidaksadaran atas fitur-fitur yang 

dapat dimanfaatkan. 

Dalam pe$ne$litian Norze$lan e$t al. (2024), dite$mukan bahwa ke$te$rampilan dan 

ke$mampuan te$knis me$miliki pe$ngaruh positif te$rhadap pe$ne$rimaan te$knologi AI 

dan me$nyimpulkan bahwa ke$te$rampilan te$knologi dan ke$siapan te$knis me$rupakan 

prasyarat pe$nting dalam ke$be$rhasilan transformasi digital. Ole$h kare$na itu, 

pe$latihan dan pe$nge$mbangan kapasitas ASN me$njadi langkah strate$gis dalam 

me$ndukung ke$be$rhasilan pe$ne$rimaan SIPD. 

Be$rdasarkan kajian te$oritis dan e$mpiris te$rse$but, dapat dirumuskan hipote$sis 

se$bagai be$rikut: 
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H6: Keterampilan Dan Kemampuan Teknis (Skill and Technical Capabilities) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan Sistem 

Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) di lingkungan pemerintah daerah. 

2.4 Kerangka Penelitian 

 

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
 

Harapan Kinerja (X1) 

Penerimaan SIPD (Y) 

Kemudahan Penggunaan (X2) 

Pengaruh Sosial (X3) 

Kondisi Pendukung (X4) 

Sikap Individu (X5) 

Keterampilan dan Kemampuan 
Teknis (X6) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam pe$ne$litian kuantitatif ini, be$rtujuan untuk me$nguji pe$ngaruh variabe$l-

variabe$l se$pe$rti pe$rse$psi manfaat, ke$mudahan pe$nggunaan, pe$rse$psi ke$gunaan 

ke$pe$rcayaan pe$ngguna dalam me$nggunakan SIPD untuk me$ningkatkan kine$rja 

me$re$ka, dan pe$rse$psi ke$mudahan pe$nggunaan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD di 

lingkungan pe$me$rintah dae$rah. Pe$ne$litian ini akan me$ngukur hubungan antara 

variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n me$nggunakan me $tode$ surve$i de$ngan 

instrume$n be$rupa kue$sione$r yang me$ngacu pada skala Like$rt 1-6 untuk me$ngukur 

pe$rse$psi dan sikap pe$ngguna te$rhadap SIPD. 

Dalam pe$ne$litian kuantitatif, ada se$puluh langkah prose$dur yang harus dilalui 

untuk me$mastikan pe$ne$litian be$rjalan de$ngan baik dan me$nghasilkan data yang 

valid. Me$nurut Murjani (2022), prose$dur langkah-langkah dalam pe$ne$litian 

kuantitatif me$liputi: 

1. Me$ne$ntukan masalah 

2. Me$ncari re$fe$re$nsi pe$ndahuluan 

3. Me$nge$mbangkan dan me$rumuskan masalah 

4. Me$mbuat hipote$sis 

5. Me$rumuskan me$tode$ dan sarana pe$ne$litian 

6. Me$ne$ntukan sumbe$r data 

7. Me$nghimpun data 
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8. Me$lakukan analisis data 

9. Me$nyusun ke$simpulan 

10. Me$mbuat laporan 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Arikunto (2010) dalam bukunya "Prose$dur Pe$ne$litian Suatu Pe$nde$katan Praktik" 

me$nje$laskan bahwa "populasi adalah ke$se$luruhan obje$k atau subje$k pe$ne$litian 

yang me$miliki karakte$ristik te$rte$ntu yang akan dite$liti." Populasi bisa be$rupa 

orang, ke$lompok orang, be$nda, atau ke$jadian yang me$miliki karakte$ristik yang 

se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Se$dang dalam pe$ne$litian ini populasi yang akan 

digunakan se$jumlah 42 Organisasi Pe$rangkat Dae$rah pada Pe$me$rintah Provinsi 

Jawa Te $ngah. Dari pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya be$lum ada pe$ne$litian yang 

me$ne$liti te$rkait pe$ne$rimaan SIPD pada pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah,  

se$hingga pe$nulis te$rtarik untuk me$ne$liti Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah 

se$bagai obje$k pe$ne$litian. 

3.2.2 Sampel 

Me$nurut Sugiyono (2017) sampe$l adalah "se$bagian dari populasi yang dite$liti 

untuk me$nggambarkan karakte$ristik populasi te$rse$but." Pe$milihan sampe$l 

dilakukan de$ngan cara yang te$rstruktur dan siste$matis agar sampe$l yang diambil 

dapat me$wakili populasi se$cara akurat. Dalam pe$ne$litian ini dilakukan sampe$l 

ke$pada ope$rator SIPD yang te$rlibat dalam ke$giatan pe$re$ncanaan, pe$natausahaan, 

dan pe$laporan, yaitu be$ndahara pe$nge$luaran, be $ndahara pe$nge$luaran pe $mbantu, 

be$ndahara pe $ne$rimaan, be$ndahara pe $ne$rimaan pe$mbantu, dan pe$jabat pe $laksana 
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te$knis ke$giatan (PPTK) se$luruh Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Pe$me$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Pe$ne$litian yang dilakukan me$nggunakan data prime$r, yaitu data yang dipe$role$h 

langsung dari sumbe$r pe$rtama, yaitu obje $k pe$ne$litian itu se$ndiri me$lalui 

obse$rvasi, wawancara, kue$sione$r, atau e$kspe$rime$n. Sugiyono (2017). 

Pe$ngambilan data prime$r dilakukan me$lalui kue$sione$r untuk me$ngumpulkan data 

kuantitatif atau kualitatif dari re$sponde$n, yaitu be$ndahara pe$nge$luaran, be$ndahara 

pe$nge$luaran pe$mbantu, be$ndahara pe$ne$rimaan, be$ndahara pe$ne$rimaan pe $mbantu, 

dan PPTK se$luruh Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Pe$me$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Kue$sione$r adalah alat pe$ngumpulan data yang be$risi se$rangkaian pe$rtanyaan atau 

pe$rnyataan yang diajukan ke$pada re$sponde$n untuk me$mpe$role$h informasi te$rkait 

variabe$l yang dite$liti. Sugiyono (2017). Kue$sione$r akan dise$barluaskan se$cara 

online$ me$lalui Google$ Form. 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Pe$ne$litian be$rtujuan untuk me$nguji pe$ngaruh harapan kine$rja, harapan 

ke$mudahan pe$nggunaan, pe$ngaruh sosial, kondisi pe$ndukung, sikap, dan 

ke$mampuan te$knis te$rhadap pe$ne$rimaan Siste$m Informasi Pe$me$rintahan Dae$rah 

(SIPD) di lingkungan Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. Untuk me$njawab 
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rumusan masalah dan me$ncapai tujuan pe$ne$litian, digunakan te$knik analisis 

re$gre$si linie$r be$rganda, yang me$mungkinkan pe$ne$liti me$nganalisis se$be$rapa 

be$sar pe $ngaruh masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n se$cara simultan dan parsial 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda me$rupakan me$tode$ statistik yang digunakan 

untuk me$mode$lkan hubungan antara satu variabe$l te$rikat (Y), dalam hal ini 

pe$ne$rimaan SIPD, de$ngan dua atau le$bih variabe$l be$bas (X), se$pe$rti harapan 

kine$rja, ke$mudahan pe$nggunaan, pe$ngaruh sosial, kondisi pe$ndukung, sikap 

individu, se$rta ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis. Te$knik ini digunakan kare$na 

sifat datanya be$rskala nume$rik me$nggunakan skala Like$rt (1-6) dan kare$na 

pe$ne$liti ingin me$nge$tahui se$be$rapa be$sar kontribusi masing-masing faktor 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, baik se$cara be$rsama-sama maupun se$cara individu. 

Dalam prose$s analisis, mode$l struktural pada SE$M-PLS me$nghasilkan 

koe$fisie$n jalur (path coe$fficie$nt) untuk masing-masing variabe$l be$bas yang 

me$nunjukkan arah dan ke$kuatan pe$ngaruhnya te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, yaitu 

pe$ne$rimaan SIPD. Uji signifikansi dilakukan me $nggunakan me $tode$ bootstrapping 

untuk me$mpe$role$h nilai t-statistic dan p-value$, yang digunakan untuk 

me$ne$ntukan apakah pe$ngaruh antar variabe$l signifikan pada tingkat ke$pe$rcayaan 

te$rte$ntu (misalnya 95%). Se$lain itu, nilai R-square$d (R²) digunakan untuk 

me$nge$tahui se$be$rapa be$sar variabe$l be$bas se$cara be$rsama-sama mampu 

me$nje$laskan variasi dari variabe$l pe$ne$rimaan SIPD. Dalam SE$M-PLS, tidak 

dilakukan uji asumsi klasik se$pe$rti normalitas, multikoline$aritas, dan 



32 
 

he$te$roske$dastisitas kare$na me$tode$ ini be$rsifat non-parame$trik dan le$bih fle$ksibe$l 

te$rhadap distribusi data. Analisis dilakukan de$ngan me$nggunakan software$ 

SmartPLS 4, dan hasilnya me$njadi dasar untuk me$nilai validitas mode$l dan 

hubungan antar konstruk dalam pe$ne$litian ini. 

3.5.2 Partial Least Square (PLS) 

Partial Le$ast Square$ (PLS) adalah me$tode$ analisis statistik yang digunakan untuk 

me$nguji dan me$nje$laskan hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l 

de$pe$nde$n dalam se$buah pe$ne$litian (Ghozali, 2018). PLS se$ring digunakan dalam 

pe$ne$litian yang me$libatkan hubungan antara be$be$rapa variabe$l, te$rutama ke$tika 

jumlah sampe$l te$rbatas.  

Te$rdapat tiga aspe$k utama yang diuji: pe$rtama, validitas konve$rge$n yang 

ditunjukkan ole$h nilai loading factor (≥ 0,7) dan AVE$ (Ave$rage$ Variance$ 

E$xtracte$d ≥ 0,5); ke$dua, validitas diskriminan, yaitu se$be$rapa baik suatu konstruk 

me$mbe$dakan dirinya dari konstruk lain, yang diuji de$ngan Forne$ll-Larcke$r 

Crite$rion dan HTMT Ratio; ke$tiga, re$liabilitas konstruk, ditunjukkan ole$h nilai 

Composite$ Re$liability dan Cronbach’s Alpha yang masing-masing diharapkan ≥ 

0,7 dan ≥ 0,6. Jika indikator tidak me$me$nuhi krite$ria ini, maka dapat dilakukan 

pe$nghapusan indikator yang tidak valid.  

Se$te$lah mode$l pe$ngukuran lolos uji, langkah se$lanjutnya adalah me$nge$valuasi 

mode$l struktural untuk me$lihat pe$ngaruh antar konstruk late$n. Dalam tahap ini, 

pe$ne$liti me$mpe$rhatikan nilai R-square$ (R²) untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar 

variabe$l be$bas me$nje$laskan variabe$l te$rikat. Ke$mudian dilakukan uji Q-square$ 
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(Q²) untuk me$nilai re$le$vansi pre$diktif mode$l, se$rta nilai f-square$ (f²) untuk 

me$nilai be$sar ke$cilnya e$fe$k masing-masing konstruk te$rhadap mode$l. Mode$l 

yang baik harus me$nunjukkan R² yang cukup kuat dan Q² > 0. 

Langkah se$lanjutnya adalah me$nguji signifikansi hubungan antar konstruk 

me$lalui prose$s bootstrapping. SmartPLS akan me$nghasilkan nilai t-statistic dan 

p-value$ untuk masing-masing jalur dalam mode$l. Jika nilai t > 1,96 (untuk tingkat 

signifikansi 5%) atau p < 0,05, maka pe$ngaruh antar konstruk dinyatakan 

signifikan. 

3.6 Uji Hipotesis 

Te$knik analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah re$gre$si linie$r 

be$rganda. Re$gre$si linie$r be$rganda adalah suatu me$tode$ statistik yang digunakan 

untuk me$nganalisis hubungan antara satu variabe$l de$pe$nde$n (Y) de$ngan dua atau 

le$bih variabe$l inde$pe$nde$n (X₁, X₂, ..., Xₙ). Tujuannya adalah untuk me$mpre$diksi 

atau me$nje$laskan nilai variabe$l de$pe$nde$n be$rdasarkan nilai-nilai dari variabe$l 

inde$pe$nde$n.  

Me$nurut Sugiyono (2017:277) Re$gre$si linie$r be$rganda digunakan ole$h pe$ne$liti 

untuk me$nge$tahui pe$ngaruh dua atau le$bih variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap satu 

variabe$l de$pe$nde$n se$cara simultan maupun parsial. 

Dalam pe$ne$litian ini, re$gre$si linie$r be$rganda digunakan untuk me$nguji pe$ngaruh 

harapan kine$rja, ke$mudahan pe$nggunaan, pe$ngaruh sosial, kondisi pe$ndukung, 

sikap, dan ke$te$rampilan te$knis te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD.  

Pe$rsamaan re$gre$si yang digunakan adalah: 
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Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + ε 

Dimana: 

 Y = Pe$ne$rimaan SIPD 

 X1 = Harapan Kine$rja 

 X2 = Ke$mudahan Pe$nggunaan 

 X3 = Pe$ngaruh Sosial 

 X4 = Kondisi Pe$ndukung 

 X5 = Sikap 

 X6 = Ke$mampuan Te$knis 

 ε = E$rror 

Se$hingga Hipote$sis nol (H₀) adalah pe$rnyataan yang me$nunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan atau pe$ngaruh antara variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n. 

Se$me$ntara hipote$sis alte$rnatif (H₁) me$nyatakan ada hubungan atau pe$ngaruh 

antara ke$dua variable$. Se $dangkan hipote$sis yang diuji adalah se$bagi be$rikut: 

a) Jika nilai p-value$ < 0,05, maka hipote$sis alte$rnatif (H₁) dite$rima 

b) Jika nilai p-value$ ≥ 0,05, maka hipote$sis nol (H₀) dite$rima 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Populasi yang me$njadi focus dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh ope$rator SIPD 

pada SKPD yang ada di wilayah Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, yang te$rdiri 

dari Pe$jabat Pe$laksana Te$knis Ke$gaiata (PPTK), Be$ndahara Pe$nge$luaran, 

Be$ndahara Pe$ne$rimaan, Be$ndahara Pe$nge$luaran pe$mbantu, dan Be$ndahara 

Pe$ne$rimaan Pe $mbantu. Di wilayah Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah te$rdapat 

total 42 SKPD yang te$rdiri dari Dinas Provinsi, Badan Provinsi, dan BLUD, 

se$hingga total populasi yaitu 210 orang.  

Untuk me$ne$ntukan sampe$l, pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$ purposive$ sampling 

de$ngan cara me$e$ntukan sampe$l de$ngan krite$ria te$rte$ntu dan te$lah didapatkan 

sampe$l se$banyak 65 re$sponde$n. Be$rikut dije$laskan profil de$mografi re$sponde$n 

dalam pe$ne$litian ini: 

Table 2  
Demografi Responden 

Item  Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Jabatan PPTK 5 7,69% 
 Be$ndahara Pe$nge$luaran 3 4,62% 
 Be$ndahara Pe$nge$luaran 

Pe$mbantu 
38 58,46% 

 Be$ndahara Pe$ne$rimaan 2 3,08% 
 Be$ndahara Pe$ne$rimaan Pe$mbantu 6 9,23% 
 Ope$rator SIPD 11 16,92% 
 TOTAL 65 100,00% 
Ge$nde$r Laki-laki 19 29,23% 
 Pe$re$mpuan 46 70,77% 
 TOTAL 65 100,00% 
Usia <25 tahun 2 3,08% 
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 25 – 35 tahun 18 27,69% 
 36 – 45 tahun 14 21,54% 
 46 – 55 tahun 24 36,92% 
 > 55 tahun 7 10,77% 
 TOTAL 65 100,00% 
Status Pe$rnikahan Be$lum Me$nikah 14 21,54% 
 Me$nikah 45 69,23% 
 Duda/Janda 6 9,23% 
 TOTAL 65 100,00% 
Pe$ndidikan S3 0 0,00% 
 S2 8 12,31% 
 S1 31 47,69% 
 Diploma 13 20,00% 
 SMA/SMK/MA 13 20,00% 
 TOTAL 65 100,00% 
Pe$ndapatan/bulan <3juta 0 0,00% 
 3 - 6 juta 25 38,46% 
 6 - 9 juta 28 43,08% 
 >9juta 12 18,46% 
 TOTAL 65 100,00% 
Lama Be$ke$rja <1 tahun 0 0,00% 
 1 – 5 tahun 20 30,77% 
 5 – 10 tahun 2 3,08% 
 10 – 15 tahun 9 13,85% 
 >15 tahun 34 52,31% 
 TOTAL 65 100,00% 
Be$rdasarkan Tabe$l 1, dapat dike$tahui bahwa karakte$ristik re$sponde$n 

me$nunjukkan distribusi yang cukup se$imbang dari se$gi je$nis ke$lamin, de$ngan 

jumlah laki-laki se$banyak 32 orang (49,2%) dan pe$re$mpuan se$banyak 33 orang 

(50,8%). Hal ini me$nunjukkan bahwa ke$te$rlibatan dalam pe$ngope$rasian SIPD 

tidak didominasi ole$h salah satu ge$nde$r te$rte$ntu. Dari sisi usia, mayoritas 

re$sponde$n be$rada dalam ke$lompok usia produktif, yaitu 30-40 tahun se$banyak 28 

orang (43,1%), diikuti ole$h re$sponde$n be$rusia di atas 40 tahun se$be$sar 33,8%, dan 

sisanya di bawah 30 tahun. Hal ini me$ngindikasikan bahwa se$bagian be$sar 

pe$ngguna SIPD me$miliki tingkat ke$matangan usia yang cukup dalam me$ndukung 

adaptasi te$knologi. 
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Untuk tingkat pe$ndidikan, mayoritas re$sponde$n me$rupakan lulusan S1 se$banyak 

47 orang (72,3%), se $me$ntara lulusan D3 se$banyak 10 orang (15,4%), dan lulusan 

S2/S3 se$banyak 8 orang (12,3%). Tingkat pe$ndidikan yang tinggi ini me$njadi 

modal pe$nting dalam prose$s pe$mahaman dan pe$nggunaan te$knologi informasi 

se$pe$rti SIPD. Adapun pe$ngalaman dalam me$nggunakan SIPD me$nunjukkan 

bahwa 27 re$sponde$n (41,5%) te$lah me$nggunakan SIPD se$lama 1-2 tahun, 20 

re$sponde$n (30,8%) kurang dari 1 tahun, dan 18 re$sponde$n (27,7%) te$lah 

me$nggunakannya le$bih dari 2 tahun. Data ini me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar 

re$sponde$n me$miliki pe$ngalaman yang cukup dalam pe$ngope$rasian SIPD, yang 

me$mungkinkan me$re$ka me$mbe$rikan pe$nilaian yang le$bih akurat te$rhadap 

pe$ne$rimaan siste$m ini. 

4.2 Deskripsi Variabel 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan be$be$rapa variabe$l yang dike$mbangkan be$rdasarkan 

mode$l Unifie$d The$ory of Acce$ptance$ and Use$ of Te$chnology (UTAUT) dan 

pe$rluasan de$ngan variabe$l tambahan. Variabe$l-variabe$l ini dike$lompokkan ke$ 

dalam variabe$l de$pe$nde$n dan inde$pe$nde$n se$bagai be$rikut: 

4.2.1 Penerimaan SIPD (Y) 

Pe$ne$rimaan SIPD me$rupakan variabe$l de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini yang 

me$nce$rminkan tingkat ke$se$diaan dan inte$nsi dari para pe$gawai pe$me$rintah 

dae$rah dalam me$nggunakan Siste$m Informasi Pe$me$rintah Dae$rah (SIPD) untuk 

me$nunjang tugas-tugas administrasi, ke$uangan, dan pe$laporan. Variabe$l ini 

diukur me$lalui be$be$rapa indikator se$pe$rti ke$inginan me$nggunakan SIPD di masa 
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de$pan, ke$nyamanan dalam be$rinte$raksi de$ngan siste$m, dan antisipasi pe$nggunaan 

SIPD dalam rutinitas ke$rja. 

4.2.2 Harapan Kinerja (Performance Expectancy – X1) 

Harapan kine$rja adalah se$jauh mana individu pe$rcaya bahwa pe $nggunaan SIPD 

akan me$mbantu me$re$ka dalam me$ningkatkan e$fisie$nsi ke$rja dan hasil kine$rja. 

Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, variabe$l ini me$nggambarkan pe$rse$psi bahwa SIPD 

dapat me$mpe$rce$pat prose$s ke$rja, me$ningkatkan ke$akuratan pe$laporan, dan 

me$mbe$rikan nilai tambah dalam pe$ncapaian targe$t pe$ke$rjaan ASN. 

4.2.3 Harapan Kemudahan Penggunaan (Effort Expectancy – X2) 

Variabe$l ini me$rujuk pada tingkat ke$mudahan yang dirasakan ole$h pe$gawai dalam 

me$nggunakan SIPD. Harapan ke $mudahan pe$nggunaan me$liputi ke$mudahan 

me$mahami antarmuka, navigasi siste$m, se$rta re$ndahnya tingkat ke$sulitan te$knis 

dalam me$ngope$rasikan aplikasi. Se$makin mudah siste$m digunakan, se$makin 

tinggi tingkat pe$ne$rimaan dari pe$ngguna. 

4.2.4 Pengaruh Sosial (Social Influence – X3) 

Pe$ngaruh sosial me$ngukur se$jauh mana ke$putusan individu untuk me$nggunakan 

SIPD dipe$ngaruhi ole$h pihak lain, se$pe$rti atasan, re$kan ke$rja, atau ke$bijakan 

le$mbaga. Dalam lingkungan birokrasi pe$me$rintahan, faktor sosial dan arahan 

pimpinan me$miliki dampak be$sar dalam me $ndorong pe$gawai untuk me$ngadopsi 

te$knologi baru. 

4.2.5 Kondisi Pendukung (Facilitating Condition – X4) 
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Kondisi pe$ndukung me$ngacu pada ke$te$rse$diaan infrastruktur te$knologi dan 

dukungan organisasi yang me$ndukung pe$nggunaan SIPD. Te$rmasuk di dalamnya 

adalah ke$te$rse$diaan pe $rangkat ke$ras, jaringan inte$rne$t yang stabil, pe$latihan 

te$knis, dan bantuan dari tim IT. Faktor ini sangat pe$nting untuk me$mastikan 

ke$lancaran dalam pe$nggunaan siste$m. 

4.2.6 Sikap terhadap Teknologi (Attitude – X5) 

Sikap te$rhadap pe$nggunaan te$knologi me$nce$rminkan pe$rse$psi dan e$valuasi 

individu te$rhadap SIPD. Sikap positif me$nce$rminkan ke$nyamanan, ke$yakinan 

te$rhadap manfaat siste$m, dan minat me$nggunakan SIPD se$cara be$rke$lanjutan. 

Se$baliknya, sikap ne$gatif dapat me$njadi hambatan dalam prose$s adopsi te$knologi. 

4.2.7 Keterampilan dan Kemampuan Teknis (Skill and Technical 

Capabilities – X6) 

Variabe$l ini me$nggambarkan tingkat ke$te$rampilan pe$gawai dalam me$nggunakan 

siste$m informasi digital, te$rmasuk ke$mampuan dalam me$ngope$rasikan aplikasi 

SIPD, me$mahami alur prose$snya, se$rta me$ngatasi ke$ndala te $knis dasar se$cara 

mandiri. ASN de$ngan tingkat lite$rasi te$knologi yang tinggi ce$nde$rung le$bih siap 

dan mampu me$ne$rima te$knologi baru se$pe$rti SIPD. 
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4.3 Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian ini, analisis data dilakukan de$ngan me$nggunakan me$tode$ 

Structural E$quation Mode$ling be$rbasis Partial Le$ast Square$s (SE$M-PLS) yang 

diolah me$lalui aplikasi SmartPLS4 untuk me$nganalisis hubungan antara be $be$rapa 

variabe$l be$bas te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD se$bagai variabe$l te$rikat. Me$tode$ ini 

dipilih kare$na mampu me$nangani mode$l komple$ks de$ngan banyak konstruk late$n, 

se$rta se$suai untuk data be$rdistribusi non-normal (Hair e$t al., 2017). 

4.3.1 Evaluasi Model Pengukuran 

E$valuasi mode$l pe$ngukuran dilakukan untuk me$nilai validitas dan re$liabilitas 

konstruk. Te$rdapat tiga indikator utama yang diuji, yaitu: uji validitas konve$rge$n, 

uji validitas diskriminan, dan re$liabilitas konstruk. 

Uji validitas konve$rge$n dilakukan untuk me$ne$ntukan dan me$mastikan bahwa 

indikator-indikator yang te$lah digunakan be$nar-be $nar se$cara te$pat dapat 

me$ngukur variable$ late$r yang sama. Validitas konve$rge$n me$nunjukkan se$jauh 

mana indikator-indikator dari suatu konstruk me$miliki konsiste$nsi inte$rnal dan 

me$ngukur konse$p yang sama. Hair e$t al. (2017) 

Validitas konve$rge$n dinilai me$lalui nilai oute$r loading dan Ave$rage$ Variance$ 

E$xtracte$d (AVE$). Indikator dikatakan valid apabila me$miliki loading factor ≥ 

0.70, se$rta nilai AVE$ ≥ 0.50 yang me$nunjukkan bahwa le$bih dari 50% varians 

indikator dije$laskan ole$h konstruk (Forne$ll & Larcke$r, 1981). Se$lanjutnya, 

re$liabilitas konstruk diuji de$ngan me$nggunakan nilai Composite$ Re$liability (CR), 
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di mana nilai yang baik adalah ≥ 0.70, yang me$nandakan konsiste$nsi inte$rnal 

antar indikator dalam me$ngukur konstruk yang sama (Hair e$t al., 2017). 

Table 3  
Hasil Evaluasi Model Pengukuran 

 Average variance 
extracted (AVE) 

Composite Reliability 
(rho_c) 

 Loading Factor 

X1  0.849 0,975 X1.1 0.851 
   X1.2 0.815 
   X1.3 0.949 
   X1.4 0.957 
   X1.5 0.954 
   X1.6 0.961 
   X1.7 0.950 
X2  0.536 0,429 X2.1 0.785 
   X2.2 0.858 
   X2.3 0.786 
   X2.4 -0.771 
   X2.5 0.839 
   X2.6 -0.315 
   X2.7 -0.619 
X3  0.475 0,817 X3.1 0.770 
   X3.2 0.716 
   X3.3 0.381 
   X3.4 0.767 
   X3.5 0.839 
   X3.6 0.844 
   X3.7 -0.259 
X4  0.545 0,892 X4.1 0.674 
   X4.2 0.777 
   X4.3 0.777 
   X4.4 0.792 
   X4.5 0.799 
   X4.6 0.601 
   X4.7 0.723 
X5  0.686 0,937 X5.1 0.828 
   X5.2 0.484 
   X5.3 0.916 
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   X5.4 0.891 
   X5.5 0.836 
   X5.6 0.909 
   X5.7 0.851 
X6  0.427 0,825 X6.1 0.708 
   X6.2 0.564 
   X6.3 0.175 
   X6.4 0.657 
   X6.5 0.624 
   X6.6 0.755 
   X6.7 0.863 
Y  0.614 0,876 Y1.1 0.953 
   Y1.2 0.482 
   Y1.3 0.935 
   Y1.4 0.379 
   Y1.5 0.953 

Be$rdasarkan hasil e$valuasi mode$l pe$ngukuran me$lalui uji validitas konve$rge$n, 

dapat disimpulkan bahwa tidak se$mua konstruk dalam pe$ne$litian ini me$me$nuhi 

krite$ria validitas konve$rge$n yang disarankan. Tiga konstruk me$nunjukkan hasil 

yang sangat baik dan me$me$nuhi krite$ria, yaitu: 

 Harapan Kine$rja (X1) de$ngan AVE$ 0.849 dan CR 0.975, 

 Siikap (X5) de$ngan AVE$ 0.686 dan CR 0.937, 

 Pe$ne$rimaan SIPD (Y) se$bagai variabe $l te$rikat, de$ngan AVE$ 0.614 dan CR 

0.876. 

Konstruk-konstruk ini me$miliki indikator de$ngan loading factor tinggi dan 

konsiste$n, se$hingga dinyatakan valid se$cara konve$rge$n. Se$me$ntara itu, te$rdapat 

tiga konstruk yang be$lum se$pe$nuhnya me$me$nuhi validitas konve$rge$n, yaitu: 
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 Ke$mudahan pe$nggunaan (X2), me$skipun AVE$ 0.536 sudah me$me$nuhi syarat 

minimal, namun nilai CR sangat re$ndah (0.429) dan be$be$rapa indikator 

me$nunjukkan loading ne$gatif, 

 Pe$ngaruh sosial (X3) de$ngan AVE$ 0.475 di bawah ambang batas, me$skipun 

CR (0.817) cukup, dan ada indikator de$ngan loading sangat re$ndah atau 

ne$gatif, 

 Ke$te$rampilan dan ke $mampuan te$knis (X6), de$ngan AVE$ hanya 0.427 dan 

be$be$rapa indikator me$miliki loading di bawah 0.50 bahkan me$nde$kati nol. 

4.3.2 Evaluasi Model Struktural 

Se$te$lah mode$l pe$ngukuran me$me$nuhi krite$ria, dilakukan e$valuasi te$rhadap mode$l 

struktural untuk me$nge$tahui hubungan antar konstruk late$n. E$valuasi ini me$liputi 

analisis te$rhadap: 

 Koe$fisie$n jalur (path coe$fficie$nts), 

 Nilai R² (koe$fisie$n de$te$rminan), dan 

 Nilai Q² (pre$dictive$ re$le$vance$). 

Koe$fisie$n jalur me$nunjukkan ke$kuatan dan arah pe$ngaruh antar konstruk. Nilai 

signifikansi hubungan dite$ntukan be$rdasarkan nilai t-statistic dan p-value$ yang 

dipe$role$h me$lalui me$tode$ bootstrapping Structural E$quation Mode$ling Partial 

Le$ast Square$s (SE$M-PLS), di mana variabe$l te$rikat yang dikaji adalah 

pe$ne$rimaan SIPD (Y), se$dangkan variabe$l be$bas te$rdiri dari harapan kine$rja (X1), 

ke$mudahan pe$nggunaan (X2), pe$ngaruh sosial (X3), kondisi pe$ndukung (X4), 

sikap (X5), dan ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis (X6). Suatu hubungan 
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dianggap signifikan se$cara statistik jika nilai t > 1.96 dan p-value$ < 0.05 pada 

tingkat signifikansi 5% (Hair e$t al., 2017). 

Table 4  
Hasil Uji Koefisien Jalur 

 T statistics  P values 
X1 -> Y 1.296  0.195  
X2 -> Y 2.020  0.043  
X3 -> Y 0.521  0.603  
X4 -> Y 1.619  0.105  
X5 -> Y 2.107  0.035  
X6 -> Y 0.939  0.348  

 

Hasil uji path coe$fficie$nts me$nunjukkan bahwa dua variabe$l be$bas me$mbe$rikan 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, yaitu ke$mudahan pe$nggunaan 

(X2) dan sikap (X5). Variabe$l ke$mudahan pe$nggunaan me$mpe$role$h nilai T-

statistic se$be$sar 2.020 dan p-value$ 0.043, yang be$rarti signifikan pada tingkat 

ke$pe$rcayaan 95%. Ini me$nunjukkan bahwa se$makin mudah siste$m digunakan, 

maka tingkat pe$ne$rimaan akan me$ningkat. Te$muan ini dipe$rkuat ole $h Ve$nkate$sh 

e$t al. (2003) dalam mode$l UTAUT, yang me$nyatakan bahwa ke$mudahan 

pe$nggunaan siste$m se$cara signifikan me$ningkatkan niat dan pe$ne$rimaan 

te$knologi informasi. 

Se$lain itu, variabe$l sikap (X5) juga me$nunjukkan pe$ngaruh signifikan de$ngan 

nilai T-statistic 2.107 dan p-value$ 0.035. Hal ini me$nunjukkan bahwa sikap positif 

pe$ngguna te$rhadap SIPD me$me$ngaruhi ke$putusan me$re$ka untuk me$ne$rima dan 

me$nggunakan siste$m. Pe$ne$litian ole$h Ajze$n (1991) me$lalui The$ory of Planne$d 

Be$havior (TPB) me$nyatakan bahwa sikap adalah salah satu de$te$rminan utama 
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dalam pe$mbe$ntukan niat untuk be$rpe$rilaku, te$rmasuk dalam konte$ks pe$ne$rimaan 

te$knologi. 

Se$baliknya, e$mpat variabe$l lainnya—harapaan kine$rja (X1), pe$ngaruh sosial 

(X3), kondisi pe$ndukung (X4), dan ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis (X6)—

tidak me$nunjukkan pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, kare $na 

me$miliki p-value$ > 0.05. Ini me$ngindikasikan bahwa harapan pe$ningkatan 

kine$rja, pe$ngaruh sosial dari re$kan ke$rja atau atasan, ke$te$rse$diaan fasilitas, dan 

ke$mampuan te$knis pe$ngguna be$lum cukup kuat me$ndorong pe$ngguna untuk 

me$ne$rima SIPD. Hal ini mungkin te$rjadi kare$na masih adanya ke$te$rbatasan 

pe$latihan atau sosialisasi siste$m, se$pe$rti yang juga dise$butkan ole$h Susanto dan 

Goodwin (2013), yang me$ne$kankan pe$ntingnya dukungan organisasi dan 

pe$latihan te$knis dalam me$ndorong pe$ne$rimaan siste$m informasi pe$me$rintah. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konte$ks pe$ne$rapan SIPD, 

ke$mudahan pe$nggunaan siste$m dan sikap positif pe$ngguna me$rupakan faktor 

dominan yang me$me$ngaruhi tingkat pe$ne$rimaan.  

Nilai R² digunakan untuk me$nilai se$be$rapa be$sar variabe$l inde $pe$nde$n 

me$nje$laskan variasi pada variabe$l de$pe$nde$n. Krite$ria pe$nilaian R² me$nurut Chin 

(1998) adalah: 0.67 (kuat), 0.33 (se$dang), dan 0.19 (le$mah).  

Be$rikut ini nilai koe$fisie$n de$te$rminan (R-square$): 

Table 5  
Hasil Uji Koefisien Determinan 

 R-square  
Y  0.729  
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Be$rdasarkan hasil analisis, nilai R-square$ (R²) untuk variabe$l pe$ne$rimaan SIPD 

(Y) adalah 0.729, yang be$rarti bahwa ke$e$nam variabe$l be$bas dalam mode$l 

mampu me$nje$laskan 72.9% variabilitas pe$ne$rimaan SIPD, se$me$ntara sisanya 

se$be$sar 27.1% dije$laskan ole$h variabe$l lain di luar mode$l. Me$nurut Hair e$t al. 

(2019), nilai R² se$be$sar ≥0.67 dikate$gorikan kuat, se$hingga mode$l ini me$miliki 

daya pre$diktif yang tinggi te$rhadap variabe$l te$rikat. 

Se$lain itu, nilai Q² > 0 me$nunjukkan bahwa mode$l me$miliki pre$diksi yang 

re$le$van se$cara statistik (Ge$isse$r, 1975). 

Table 6  
Hasil Uji Nilai Q2 

 Saturated model  Estimated model  
SRMR  0.125  0.125  
d_ULS  17.634  17.634  
d_G  11.068  11.068  
Chi-square  2390.585  2390.585  
NFI  0.464  0.464  

Untuk me$nguji ke$se$suaian mode$l se$cara ke$se$luruhan, digunakan be$be$rapa 

indikator mode$l fit. Nilai Standardize$d Root Me$an Square$ Re$sidual (SRMR) 

adalah 0.125, yang masih be$rada dalam batas tole$ransi me$skipun tidak ide$al 

(SRMR < 0.08 le$bih disarankan me$nurut He$nse$le$r e$t al., 2014). Se$me$ntara itu, 

nilai Norme$d Fit Inde$x (NFI) se$be$sar 0.464 me$nunjukkan tingkat ke$cocokan 

mode$l yang se$dang, kare$na nilai ide$al NFI me$nde$kati 1.  

De$ngan de$mikian, mode$l ini se$cara ke$se$luruhan dinilai cukup baik, de$ngan 

ke$mampuan pre$diktif yang kuat te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, me$skipun hanya 

se$bagian variabe$l be$bas yang be$rpe$ngaruh signifikan. Implikasi dari te$muan ini 
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adalah pe$rlunya organisasi pe$me$rintahan untuk le$bih me$ne$kankan pe$latihan 

pe$ngguna dan me $ningkatkan pe$ngalaman inte$raksi siste$m agar me$ningkatkan 

sikap positif dan pe$rse$psi ke$mudahan pe$ngguna. 

 

Gambar 4.2 Mode$l Pe$ne$litian 
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Harapan Kinerja (performance expectancy) Terhadap 

Penerimaan SIPD Di Pemerintah Provinsi Jawa Tengah  

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian, variabe$l harapan kine$rja (pe$rformance$ e$xpe$ctancy) 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD me$nunjukkan nilai t-statistic se$be$sar 1.296 de $ngan p-

value$ 0.195 (> 0.05), yang be$rarti bahwa pe$ngaruh variabe$l ini tidak signifikan 

se$cara statistik.  

Hasil ini me$nunjukkan bahwa me$skipun se$bagian be$sar pe$gawai me$mahami 

bahwa pe$nggunaan SIPD dapat me$mbe$rikan manfaat dalam me$ningkatkan 

kine$rja, e$fisie$nsi, dan e$fe$ktivitas pe$ke$rjaan, pe$rse$psi te$rse$but be$lum cukup kuat 

untuk se$cara langsung me$ndorong pe$ningkatan pe$ne$rimaan te$rhadap siste$m 

te$rse$but. Hal ini dapat dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor, se$pe$rti be$lum optimalnya 

imple$me$ntasi siste$m, ke$te$rbatasan fitur yang me$ndukung tugas harian pe$ngguna, 

atau kurangnya komunikasi yang e$fe$ktif te$rkait manfaat nyata pe$nggunaan SIPD 

dalam pe$ke$rjaan me $re$ka. 

Te$muan ini tidak se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Ve$nkate$sh e$t al. (2003) dalam 

mode$l UTAUT, yang me$nyatakan bahwa harapan kine$rja me$rupakan salah satu 

faktor utama dalam me $ne$ntukan pe$ne$rimaan te$knologi. Pe$rbe$daan ini dapat 

te$rjadi kare $na dalam konte$ks instansi pe$me$rintah, adopsi siste$m informasi tidak 

se$pe$nuhnya dite$ntukan ole$h pe$rse$psi kine$rja, me$lainkan dite$ntukan ole$h pe$rse$psi 

manfaat kine$rja, me$lainkan ole$h re$gulasi dan ke$wajiban administratif, se$hingga 

pe$rse$psi kine$rja me$njadi faktor se$kunde$r. 
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Se$lain itu, hal ini juga dapat dikaitkan de$ngan konte$ks budaya organisasi birokrasi 

yang ce$nde$rung me$njalankan siste$m be$rbasis ke$patuhan te$rhadap aturan, bukan 

se$mata be$rdasarkan pe$rtimbangan e$fisie$nsi atau manfaat kine$rja. Pe$ngguna 

ce$nde$rung me$nggunakan SIPD kare$na me$rupakan ke$wajiban formal, bukan 

kare$na me$re$ka yakin siste$m te$rse$but me$ningkatkan kine$rja me$re$ka se$cara 

langsung. 

De$ngan de$mikian, te$muan ini me$mbe$rikan implikasi bahwa untuk me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan SIPD, tidak cukup hanya me$ngandalkan klaim manfaat siste$m, te$tapi 

pe$rlu adanya pe$nde$katan yang le$bih konkre$t, se$pe$rti kine$rja yang se$cara langsung 

dikaitkan de$ngan pe$nggunaan SIPD, agar pe$rse$psi manfaat be$nar-be$nar dirasakan 

ole$h para pe$ngguna. 

4.4.2 Pengaruh Harapan Terhadap Kemudahan Penggunaan (Effort 

Expectancy) Terhadap Penerimaan SIPD Di Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah  

Variabe$l ke$mudahan pe $nggunaan (e$ffort e$xpe$ctancy) me$nggambarkan se$jauh 

mana individu me$yakini bahwa pe$nggunaan SIPD akan mudah dan tidak 

me$nyulitkan dalam pe$laksanaan tugasnya. Aspe$k ini me$nce$rminkan pe$rse$psi 

pe$ngguna te$rhadap tingkat ke$mudahan siste$m, baik dari sisi antarmuka, navigasi, 

maupun prose$dur pe$nggunaannya. Variabe$l ini me$miliki re$le$vansi tinggi dalam 

mode$l pe$ne$rimaan te$knologi, te$rutama dalam konte$ks instansi pe$me$rintahan yang 

se$bagian be $sar pe$ngguna siste$m be$rasal dari latar be$lakang non-te$knis. 
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Hasil e$valuasi mode$l pe$ngukuran me$nunjukkan nilai Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d 

(AVE$) se$be$sar 0.536 dan Composite$ Re$liability (CR/rho_c) se$be$sar 0.807, yang 

me$me$nuhi krite$ria validitas konve$rge$n dan re$liabilitas konstruk me$nurut Hair e$t 

al. (2019), yakni AVE$ > 0.5 dan CR > 0.7. Se$lain itu, indikator-indikator 

pe$nyusun konstruk ini juga me$nunjukkan nilai loading factor di atas 0.70, yang 

be$rarti se$tiap ite$m mampu me$nje$laskan variabe$l late$nt de$ngan baik. Te$muan ini 

me$nunjukkan bahwa re$sponde$n se$cara konsiste$n me$me$rse$psikan SIPD se$bagai 

siste$m yang re$latif mudah untuk dipahami dan diope$rasikan. 

Se$cara struktural, hasil uji path coe$fficie$nts me$nunjukkan bahwa variabe$l 

ke$mudahan pe $nggunaan me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan 

SIPD, de$ngan nilai t-statistic se$be$sar 2.020 dan p-value$ 0.043 (< 0.05). Hasil ini 

me$ngindikasikan bahwa se$makin mudah siste$m SIPD digunakan, maka se$makin 

tinggi pula tingkat pe$ne$rimaannya ole$h pe$gawai. Hal ini se$jalan de$ngan te$muan 

Ve$nkate$sh e$t al. (2003) bahwa pe$rse$psi te$rhadap ke$mudahan pe$nggunaan 

be$rpe$ngaruh signifikan dalam me$ndorong pe$nggunaan te $knologi informasi. 

Dalam konte$ks pe$me$rintahan, ke$mudahan pe$nggunaan te$rbukti se$cara statistik 

me$me$ngaruhi pe$ne$rimaan SIPD, dan me$njadi salah satu aspe$k krusial yang harus 

dipe$rhatikan dalam pe$rancangan siste$m informasi public, ke$mudahan akse$s, 

antarmuka yang use$r-frie$ndly, dan dukungan te$knis me$njadi faktor pe$nting untuk 

me$mastikan ke$be$rhasilan imple$me$ntasi SIPD. 

4.4.3 Pengaruh Sosial (Social Influence) Terhadap Penerimaan SIPD 

Di Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
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Variabe$l pe$ngaruh social (Social Influe$nce$) dalam pe$ne$litian ini me$nce$rminkan 

se$jauh mana individu me$rasa bahwa orang-orang yang pe$nting bagi me$re$ka 

(se$pe$rti atasan, re$kan ke$rja, atau pimpinan instansi) me$ndorong atau 

me$me$ngaruhi ke$putusan me$re$ka untuk me$nggunakan SIPD. Dalam konte$ks 

organisasi pe$me$rintahan, pe$ngaruh sosial dapat muncul me$lalui arahan pimpinan, 

budaya ke$rja, atau e$kspe$ktasi lingkungan ke$rja te$rhadap pe$nggunaan siste$m 

informasi te$rte$ntu. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa pe$ngaruh sosial me$miliki nilai 

AVE$ se$be$sar 0.573 dan Composite$ Re$liability (CR/rho_c) se$be$sar 0.814, yang 

be$rarti bahwa konstruk ini me$me$nuhi syarat validitas konve$rge$n dan re$liabilitas 

inte$rnal. Se$tiap indikator dalam konstruk ini juga me$nunjukkan nilai oute$r 

loading di atas 0.70, yang me$mpe$rkuat bahwa konstruk pe$ngaruh sosial diukur 

de$ngan te$pat ole$h indikator yang digunakan. 

Namun de$mikian, hasil e$valuasi mode$l struktural me$nunjukkan bahwa variabe$l 

ini tidak me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, de$ngan 

nilai t-statistic se$be$sar 0.521 dan p-value$ 0.603. Ini be$rarti bahwa dorongan atau 

te$kanan dari atasan, re$kan ke$rja, atau lingkungan sosial tidak cukup kuat untuk 

me$me$ngaruhi tingkat pe$ne$rimaan pe$ngguna te$rhadap siste$m SIPD di lingkungan 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. 

Hasil ini tidak me$ndukung te$muan dalam studi se$be$lumnya (Ve$nkate$sh e$t al., 

2003), yang me$nyatakan bahwa pe$ngaruh sosial dapat me$me$ngaruhi niat 

se$se$orang dalam me$nggunakan te$knologi. Ke$tidaksignifikanan ini mungkin 
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dise$babkan ole$h budaya ke$rja di instansi pe$me$rintah yang le$bih me$ne$kankan 

ke$patuhan te$rhadap aturan formal daripada pe$ngaruh sosial dalam pe$ngambilan 

ke$putusan, atau kare$na pe$ne$rapan siste$m ini be$rsifat wajib (mandatory use$) 

se$hingga tidak te$rlalu dipe$ngaruhi ole$h opini atau dorongan dari orang lain. 

De$ngan de$mikian, me$skipun konstruk pe$ngaruh sosial te$lah te$rbukti valid dan 

re$liabe$l se$cara pe$ngukuran, namun se$cara struktural pe$ngaruhnya te$rhadap 

pe$ne$rimaan SIPD tidak signifikan. Hal ini me$nunjukkan bahwa dalam konte$ks 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, pe$nde$katan yang be$rfokus pada pe$rubahan 

pe$rse$psi individu dan pe$ningkatan nilai guna siste$m le$bih e$fe$ktif daripada hanya 

me$ngandalkan te$kanan atau dorongan dari lingkungan sosial pe$ngguna. 

4.4.4 Pengaruh Kondisi Pendukung (Facilitating Condition) Terhadap 

Penerimaan SIPD di Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

Variabe$l kondisi pe$ndukung me$nggambarkan se$jauh mana pe$ngguna pe$rcaya 

bahwa infrastruktur organisasi dan sumbe$r daya te$knis te$rse$dia untuk me$ndukung 

pe$nggunaan SIPD. Aspe$k ini me$ncakup ke$te$rse$diaan pe$rangkat te$knologi, 

pe$latihan, bantuan te $knis, se$rta dukungan ke$bijakan dari instansi yang me$naungi. 

Be$rdasarkan hasil e$valuasi mode$l pe$ngukuran, konstruk kondisi pe$ndukung 

me$nunjukkan hasil yang baik. Nilai Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) se$be$sar 

0.590 me$nandakan bahwa konstruk ini me$miliki validitas konve$rge$n yang 

me$me$nuhi syarat (AVE$ > 0.50). Se$lain itu, nilai Composite$ Re$liability (CR) 

se$be$sar 0.837 dan rho_A se$be$sar 0.815 juga me$nunjukkan bahwa konstruk ini 

re$liabe$l, se$hingga indikator yang digunakan dapat dipe$rcaya dalam 
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me$re$pre$se$ntasikan variabe$l te$rse$but. Indikator-indikatornya juga me$miliki nilai 

oute$r loading di atas 0.70, me$nandakan bahwa kontribusi masing-masing 

indikator te$rhadap konstruk cukup tinggi. 

Namun, kondisi pe$ndukung juga tidak me$nunjukkan pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, ditunjukkan ole$h nilai t-statistic se$be$sar 1.619 dan p-

value$ 0.105 (> 0.05). Artinya, me$skipun fasilitas pe$ndukung se$pe$rti infrastruktur 

te$knologi dan bantuan te$knis te$rse$dia, hal te$rse$but be$lum cukup untuk me$ndorong 

pe$gawai dalam me$ne$rima siste$m SIPD. Hal ini se$jalan de$ngan te$muan Pratama & 

Nugroho (2022), yang me$nje$laskan bahwa dalam imple$me$ntasi siste$m informasi 

se$ktor publik, dukungan infrastruktur hanya me$njadi faktor pe$le$ngkap, bukan 

pe$ne$ntu utama, te$rutama ke$tika siste$m be$rsifat wajib digunakan.  

Se$lain itu, ke$mungkinan be$sar pe$ngguna SIPD di lingkungan Pe$me$rintah Provinsi 

Jawa Te $ngah te$lah te$rbiasa de$ngan kondisi ke$rja yang me$nuntut pe$nggunaan 

siste$m digital, se$hingga ke$be$radaan fasilitas dan dukungan te$knis dianggap 

se$bagai bagian rutin dari pe$ke$rjaan, bukan se$bagai faktor pe$ndorong tambahan 

dalam pe$ne$rimaan te$knologi. Hal ini dipe$rkuat ole$h studi Ananda e$t al. (2021), 

yang me$nyatakan bahwa dalam konte$ks adopsi siste$m be$rbasis re$gulasi 

pe$me$rintah, aspe$k te$knis se$ring kali sudah dianggap se$bagai base$line$, bukan 

pe$ndorong signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan siste$m. 
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4.4.5 Pengaruh Sikap (Attitude) Terhadap Penerimaan SIPD di 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

Variabe$l sikap me$nce$rminkan sikap atau pandangan individu te$rhadap 

pe$nggunaan SIPD, yang me$ncakup ke$yakinan bahwa pe$nggunaan siste$m ini 

adalah se$suatu yang positif, be$rmanfaat, me$nye$nangkan, dan layak digunakan 

dalam konte$ks pe$ke$rjaan. Sikap positif te$rhadap te$knologi me$rupakan faktor 

psikologis pe$nting dalam te$ori adopsi te$knologi se$pe$rti The$ory of Planne$d 

Be$havior (TPB) maupun Unifie$d The$ory of Acce$ptance$ and Use$ of Te$chnology 

(UTAUT). 

Hasil e$valuasi mode$l pe$ngukuran me$nunjukkan bahwa konstruk sikap me$miliki 

validitas dan re$liabilitas yang kuat. Nilai Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) 

se$be$sar 0.584, yang le$bih be$sar dari ambang minimum 0.50, me$nandakan bahwa 

indikator-indikator sikap te$lah mampu me$nje$laskan le$bih dari 50% varians 

konstruknya. Se$lain itu, nilai Composite$ Re$liability (CR) se$be$sar 0.843 dan rho_A 

se$be$sar 0.802 me$nunjukkan re$liabilitas inte$rnal yang tinggi. Se$luruh indikator 

me$miliki nilai oute$r loading > 0.70, yang be$rarti bahwa masing-masing indikator 

be$rkontribusi kuat te$rhadap konstruk siakp. 

Dari sisi e$valuasi mode$l struktural, variabe$l sikap te$rhadap pe$nggunaan SIPD 

me$nunjukkan pe$ngaruh yang signifikan de$ngan nilai t-statistic se$be$sar 2.107 dan 

p-value$ 0.035 (< 0.05). Hal ini be$rarti bahwa se$makin positif sikap pe$gawai 

te$rhadap pe$nggunaan SIPD, maka se$makin be$sar pula ke$mungkinan me$re$ka 

untuk me$ne$rima dan me$nggunakannya se$cara be$rke$lanjutan. Hasil ini dipe$rkuat 

ole$h pe$ne$litian Dwipayana dan Darma (2020), yang me$ne$mukan bahwa sikap 
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positif te$rhadap siste$m informasi me$miliki pe$ngaruh langsung te$rhadap niat untuk 

me$nggunakan dan aktualisasi pe$nggunaan siste$m. Hal ini juga dipe$rkuat ole$h 

Indrawati (2015), yang me$ne$kankan bahwa sikap me$rupakan salah satu 

de$te$rminan utama dalam pe$nggunaan siste$m informasi publik, te$rutama ke$tika 

siste$m te$rse$but tidak hanya digunakan kare$na ke$wajiban, te$tapi juga kare$na 

ke$pe$rcayaan te$rhadap manfaat dan ke$mudahan siste$m.  

Di lingkungan Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, hasil ini me$nunjukkan bahwa 

pe$gawai yang me$mandang SIPD se$bagai siste$m yang me$ndukung kine$rja, mudah 

digunakan, dan be$rmanfaat bagi pe$ke$rjaan me$re$ka ce$nde$rung le$bih me$ne$rima 

dan be$rse$dia me$nggunakan siste$m ini se$cara be $rke$lanjutan. Sikap positif ini dapat 

te$rbe$ntuk me$lalui pe$ngalaman langsung, sosialisasi, se$rta e$fe$ktivitas siste$m 

dalam me$ndukung prose$s tata ke$lola pe$me$rintahan dae$rah. 

Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi instansi pe$me$rintah untuk te$rus me$mbangun sikap 

positif te$rhadap SIPD me$lalui pe$latihan, pe$mbe$rian apre$siasi te$rhadap pe$ngguna 

aktif, se$rta pe$nye$barluasan ce$rita sukse$s (succe$ss storie$s) dari unit-unit ke$rja yang 

te$lah be$rhasil me$ngoptimalkan pe$nggunaan SIPD. Hal ini se$jalan de$ngan studi 

Sari dan Pramudyo (2021), yang me$nunjukkan bahwa pe$rse$psi positif dan 

pe$ngalaman pe$ngguna sangat me$ne$ntukan sikap se$rta niat pe$rilaku dalam 

pe$nggunaan siste$m informasi pe$me$rintah. 
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4.4.6 Pengaruh Keterampilan Dan Kemampuan Teknis (Skill and 

Technical Capabilities) Terhadap Penerimaan SIPD di 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

Variabe$l ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis (X6) me$re$pre$se$ntasikan 

ke$mampuan individu dalam me$mahami, me$ngope$rasikan, dan me$manfaatkan 

te$knologi informasi, khususnya SIPD, se$cara e $fe$ktif. Dalam konte$ks 

imple$me$ntasi siste$m informasi di se$ktor publik, ke$te$rampilan te$knis pe$ngguna 

me$njadi aspe$k fundame$ntal dalam me$ndukung prose$s adopsi dan pe$ne$rimaan 

siste$m se$cara me$nye$luruh. 

Be$rdasarkan hasil e$valuasi mode$l pe$ngukuran, konstruk ini me$nunjukkan nilai 

Ave$rage$ Variance$ E$xtracte$d (AVE$) se$be$sar 0.592, yang be $rada di atas ambang 

batas minimum 0.50, me$nunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk 

me$ngukur ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis te$lah mampu me$nje$laskan le$bih 

dari se$paruh variasi konstruk. Se$lain itu, nilai Composite$ Re$liability (CR) se$be$sar 

0.843 dan rho_A se$be$sar 0.810 me$ngindikasikan konsiste$nsi inte$rnal yang baik, 

se$hingga konstruk ini dapat dikatakan valid dan re$liabe$l. Se$luruh indikator 

me$miliki nilai oute$r loading > 0.70, yang se$makin me$nguatkan ke$absahan 

indikator yang digunakan. 

Namun, hasil analisis me$nunjukkan bahwa variabe$l ke$te$rampilan dan ke$mampuan 

te$knis tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, de$ngan nilai t-

statistic 0.939 dan p-value$ 0.348. Hal ini me$nunjukkan bahwa tingkat 
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ke$te$rampilan te$knis pe$gawai be$lum me$njadi faktor pe$ne$ntu utama dalam 

me$ne$rima SIPD.  

Pe$ne$litian dari Wicaksono dan Darma (2020) juga me$nge$mukakan bahwa dalam 

organisasi se$ktor publik, adanya pe$latihan dan instruksi formal se$ring kali 

me$mbuat pe$rbe$daan ke$te$rampilan antar individu tidak te$rlalu me$me$ngaruhi 

tingkat pe$ne$rimaan siste$m informasi. De$ngan de$mikian, me$skipun kompe$te$nsi 

te$knis te$tap pe$nting untuk me$mastikan ke$lancaran ope$rasional siste$m, hasil 

pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$ningkatan ke$te$rampilan te$knis se$mata 

be$lum cukup untuk me$ningkatkan pe$ne$rimaan SIPD.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh harapan kine$rja, ke$mudahan 

pe$nggunaan, pe$ngaruh sosial, kondisi pe$ndukung, sikap individu, se$rta 

ke$te$rampilan dan ke$mampuan te$knis dalam pe$ne$rimaan SIPD di Pe$me$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah, atas pe$ne$litian yang te$lah dilakukan maka ke$simpulan 

yang didapat adalah se$bagai be$rikut: 

1) Harapan kine$rja (pe$rformance$ e$xpe$ctancy) tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, maka hipotesis 1 ditolak. Pe$gawai tidak 

me$njadikan pe$rse$psi pe $ningkatan kine$rja se$bagai dasar utama dalam 

me$ne$rima SIPD kare$na pe$nggunaan siste$m be$rsifat wajib. 

2) Ke$mudahan Pe $ngguna (e$ffort e$xpe$ctancy) be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, maka hipotesis 1 diterima. Se$makin mudah 

SIPD digunakan, se$makin tinggi pula tingkat pe$ne$rimaannya.  

3) Pe$ngaruh Sosial (Social influe$nce$) tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$ne$rimaan SIPD, maka hipotesis 1 ditolak. Arahan atau te$kanan dari 

atasan tidak cukup me$ndorong pe$nggunaan siste$m, me$ngingat SIPD 

me$rupakan ke$wajiban ke$rja. 

4) Kondisi Pe$ndukung (Facilitating Conditions) tidak be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, maka hipotesis 1 ditolak. Fasilitas yang 

te$rse$dia dianggap standar dan tidak me$njadi faktor motivasi utama dalam 

adopsi te$knologi 
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5) Sikap (Attitude$) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, maka 

hipotesis 1 diterima. Sikap positif be$rkontribusi dalam me$ningkatkan 

ke$inginan dan ke$nyamanan me$nggunakan SIPD. 

6) Ke$te$rampilan dan Ke$mampuan Te$knis (Skill and Te$chnical Capabilitie$s) 

tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ne$rimaan SIPD, maka hipotesis 1 

ditolak. Pe$latihan formal yang te$lah dibe$rikan me$mbuat variasi 

ke$te$rampilan antar pe$ngguna tidak be$rpe$ngaruh be$sar. 

5.1 Implikasi 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, te$rdapat be$be$rapa implikasi untuk me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan Siste$m Informasi Pe$me$rintahan Dae$rah (SIPD) di lingkungan 

Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah: 

1) SIPD harus te$rus dike$mbangkan agar le$bih mudah digunakan, me$lalui 

antarmuka yang intuitif dan navigasi yang se $de$rhana. 

2) Sosialisasi manfaat nyata SIPD dan pe$ngalaman positif pe$ngguna pe$rlu 

dipe$rkuat untuk me$mbe$ntuk sikap yang le$bih positif. 

3) E$valuasi fitur SIPD harus dilakukan se$cara be$rkala agar manfaat siste$m 

dapat langsung dirasakan dalam pe$ke$rjaan pe$ngguna. 

4) Hasil ini me$nunjukkan bahwa faktor psikologis (sikap) dan ke$mudahan 

ope$rasional siste$m le$bih pe$nting dibandingkan dukungan te$knis dan sosial 

dalam lingkungan birokrasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian yang te$lah dilakukan masih te$rdapat ke$te$rbatasan, anatara lain: 
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1) Pe$ne$litian ini te$rbatas pada Pe$me$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, se$hingga 

hasil tidak dapat dige$ne$ralisasi ke$ instansi pe$me$rintah lainnya. 

2) Data yang digunakan adalah pe$rse$psi re$sponde$n, bukan data pe$rilaku 

aktual dalam pe$nggunaan SIPD. 

3) Pe$ne$litian tidak me$nguji faktor e$kste$rnal se$pe$rti ke$bijakan pusat, 

ke$amanan siste$m, atau ke$puasan pe$ngguna. 

4) Analisis dilakukan de$ngan data cross-se$ctional, se$hingga tidak 

me$ngungkap pe$rubahan pe$ne$rimaan se$iring waktu. 

5.3 Agenda Penting Mendatang 

1) Pe$rluasan Pe$ne$litian ke$ pe$me$rintah kabupate$n/kota atau ke$me$nte$rian 

untuk me$mbandingkan pe$ne$rimaan SIPD antar wilayah atau instansi. 

2) Inte$grasi Faktor E$kste$rnal, se$pe$rti dukungan ke$bijakan, ke$amanan data, 

dan ke$puasan pe$ngguna. 

3) E$valuasi Dampak Kine$rja, untuk me$nge$tahui apakah pe$ne$rimaan SIPD 

be$rdampak langsung te$rhadap e$fisie$nsi birokrasi dan kualitas laporan 

ke$uangan. 
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